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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan sebuah produk nezecie
visual dan pembelajaran perilakuidup sehat khususnya kebersihan tangan dan
kaki padasiswakelas Il SDNegeri3 GerdurerKecamatarPurwojati Kabupaten
Banyumas

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangareséarch and
development)entang pengembangan mediadio visualdalam pembelajaran
perilaku hidup sehat khususnya kebersihan tangan dan kaki. Populasi dalam
penelitian iniadalah siswa kelas [l SDN 3 Gerduren denganlghni9 anak.
Instrumen penelitian ini berupa lembar evaluasi untuk ahli materi dan ahli media
yangberupa hasil validitas produk dari ahli materi dan ahli media. Instrumen yang
berupa validitas produk ini diperoleh dengan menggunakan angket dan lembar
evaliasi yang telah dibuat berdasarkan penilaian. Teknik analisis data yang
digunakan adalah pendekatan kualitatif dan kuantit&idta hasil penelitian
dianalisis dengan teknik analisis deskriptif.

Penelitian ini menghasilkan produk berupa mediadio visual yang
dikemas dalam bentukompact disk (CD).Hasil validasi dari ahli materi
mendapat s&ngatbeag kroi dfan hasi l val ipdta s i dar
kategor. A s a ujidgedompokkaeicki o . ntHeansdialpat kat egori
Sedangkanhasil uji coba kelompokbesar mendapat kategadiis a n g a't bai ko
Berdasarkan hasil penilaian tersebut dapat disimpulkan bahwa media
pembelajaramudio visualuntuk mata pelajaran pendidikan jasmani olahraga dan
keseh#an pada khususnya materi perildkdup sehakesehatan tangan dan kaki,
pada siswéakelas 1l SD Negeri 3 Gerduren Kecamatan Brwojati, Kabupaten
Banyumadayak digunakan sebagai sumber bahan ajar.

Kata Kunci :Media pembelajaran, Audio Visual, Pendidikan Penjas
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Usia sekolah merupakan usia paling efektif dalam menanamkan dan
mempraktikan perilaku hidup sehat yang berguna untuk meningkatkan
kualitas kesehatan diriPada masa inisangat peka terhadap perubahan
perubahan apabila dibimbing, dibina, dan diarahkan sehindggm a
menghasilkan generasi muda yang sehat. Perilaku hidup sehat yang
merupakan kebiasaan yang dilakukan oleh seseorang yang berhubungan
dengan kesehatan, termasulddlamnya adalah siswa adalah sangat penting
untuk diterapkan di sekolaRemahaman siswantuk berperilaku hidup sehat
harusnya sudah diterapkan oleh siswa untuk terciptanya kesadaran yang
bertujuan untuk menciptakan kesehatan tubuh.

Pendidikan jasmani adalah suatu proses pembelajaran yang di desain
untuk meningkatkan kebugaran jasmani, memggngkan ketrampilan
motorik, pengetahuan perilaku hidup sehat, dan sikap sportif melalui kegiatan
jasmani (Depdiknas, 2004:Bendidikan jasmani dalam proses pembelajaran
pendidikan jasmani di sekolah, diharapkan siswa mampu mengetahui
mempertahankamdan meningkatkan tingkat kebugaran jasmani yang baik,
serta melaksanakan perilaku hidup setsdam kehidupan sehdrari. Seperti
penjabaran di atasiengenai pendidikan jasmabanyak sekali aspek yang
mempengaruhi dalam pembelajaran pendidikan jasmamiadanya adalah

aspek fisik, kognitif, afektif dan psikomotoMateri yang disajikan dalam



mata pelajaran pendidikan jasmani yang sebagian besar berupa permainan
dan praktek dilapangan, maka untuk memperoleh prestasi belajar pendidikan
jasmani yang baikiswa dituntut untuk kondisi fisik yang sehat.

Menurut Notoatmojo(2007104) kesehatan merupakan hal yang
komplek dipengaruhi oleh banyak faktor, antara lain faktor internal dan faktor
eksternal. Dengan demikianerperilaku hidupsehat yang dilakukan sis
dapat berasal dari diri sendiri yaitu jasmani dan kesehatan yang
memungkinkan siswanampu menjaga kondisi fisiknya paya sehat yaitu
dengan brperilaku hidup sehatSiswa nampu terhindar dari serangan
penyakit, sehingga siswa mempunyai kondisi fiddn mental yang sehat.
Dengan kondisi fisikyang sehat maka siswa dapat mengikuti proses belajar
pendidikan jasmani dengan optimal, sehingga siswa dapat memperoleh
prestasi belajar pendidikan jasmani yang baik.

Akan tetapi, kondislingkungan di sekolah tsebut kurang bersih dan
keadaan fasilitas kurang terawisisalnya saja fasilitas wastafel dan kain lap
untuk mencuci tangan sudah tersedia. Namun, datemyataan yang
ditemukan siswa belum bisa memaanfaatkan secara maksimal. Masih banyak
siswa yang belm melakukan perilaku hidup sehat yaitu tidak mencuci tangan
sebelum atau sesudah makan. Selain itu, keadaan toilet sgdragusnya
dalam keadaarmerawat, namun dalam kenyataanya toilet khususnya toilet
siswa masih kotor dan kurang terawBanyak sampah mah ataupun pada
saat siswa buang air kecil tidak disiram dengan bersih sehingga menimbulkan

bau yang kurang sedap.



Dari pernyataan diatas menunjukkan sebagian siswanya belum
melaksanakan perilaku hidup sehat dengan baik. Hal itu bisa disebabkan
ketidakmanpuan siswa dalam memahami materi yang mungkin sudah
diberikan oleh guru yang disebabkan kurangnya mediagan, dan
peringatan atau kebiasaan yang dianggap sudah menjadi halSaksa itu,
peneliti juga melihat siswa yang tidak menerapkan perilakluphisehat
dalam kehidupan sehdrari, sebagai contghada banyak siswgang tidak
mencuci tangannya pada sa&nmakan di kantin pada saat istirghlaaik
setelah pembelajaran kitlas maupun pembelajaran di lapangan

Ruang lingkup materi budaya hidup sehat dalam pembelajaran
pendidikan jasmanterdapatpada kurikulum KTSP 2006 yaitu pada sub
materi standar kompetensi dan kompetensi dasar (SKKDalanb
pembelajaran pendkhn jasmaniakan diajarkan materi perilakhidup sehat
berlangsung secara aktif dan melibatkan semua ranah pendidikan, baik afektif
(sikap), psikomotor (keterampilan fisik), maupun kognitif (konsep). Dalam
proses pembelajaran pendidikan jasmani digunakan sebuah media untuk
mempermudah dan mempercepatmphaman siswa akan materi yang
disampaikan oleh guruSering kali media digunakan sebagai alat bantu untuk
menyampaikan sesuatu materi adgtrih menarik dan mudah dipahami oleh
peserta didik.

Pengembangan potensi diri siswdalam pembelajaran khususnya
pendidikanjasmaniakan berjalan dengan efektif apabila seorang guru mampu

menggunakan metode dan media meaggang tepat. Penerapan media yang



digunkanguru dalam memberikan suatu materi pelajaran sangat menentukan
terhadap keberhasilan proses pembelajaran, terutama yang harus diperhatikan
guru adalah dalam pemilihan dan penggunaan media pembelajaran.
Pengunaan media pembelajaran pada pembelajaranaalselasar menjadi
bagian penting yang harus mendapat perhatian guru sebab input siswa pada
tingkat sekolah dasar memiliki kemampuan yang terbatas dalam memahami
materi yang bersifat abstrak.

Media adalah komponen sumber belajar atau wahana siswa yang
dapt merangsang siswa untuk belajaagar proses pembelajaran dapat
berhasil dengan baik, siswa diajak untuk memanfaatkan alat indeyaitya
dengan adanya media pembelajaf@msyad, 2003: 4b). Guru berupaya
menampilkan suatu media pembelajaran untukngsangan yang dapat
diproses dengan berfpa alat inderanya. Dengan demikian, siswa diharapkan
akan dapat menerima dan menyerap dengan mudah dan baikppsaan
dalam materi yang disajikakieterbatasan media pendukung mengakibatkan
proses belajar siswadik maksimal dan kurang menarik perhatian siswa.
Secara umum manfaat media pembelajaran adalah memperlancar interaksi
atau penyampaian informasi antara guru dengan siswa sehingga kegiatan
pembelajaran lebih efektif dan efisien.

Berdasarkanobservasiyang dilakukan peneliti di Sekolah Dasar
Negeri 3 Gerdurenlalam pembelajan pendidikan jasmanéntang perilaku
hidup sehat masih berpusat pada guru. Guru penjas belum berupaya

menggunakan media pembelajatariuk membantu siswa memahami materi



tentangperilaku hidup sehat. Hal ini menggambarkan seorang guru belum
memanfaatkan suatu media agar siswa mampu berinteraksi dengan materi
yang akan di sampaikan oleh guru memai perilaku hidupehat.

Keterbatasan media yang dipakai untukteriaini berdampak @da
motivasi siswa saat mengikuti pembelajaran. Siswa hanya diminta untuk
mendengarkan ceramah kemudian membaca tentang matékyéeidup
sehatyang begitu banyakMetode seperti ini membuaiswa merasa bosan
dan cenderung ramai sendiri dengan tertf@nnya. Belum adanya edia
yang digunakarsehinggabelum mampu membantu siswa memahami materi
secara mendalam tentu ini akan berdampak pada prestasi siswa.

Berdasarkan uraian permasalahan di atas, diperlukan adanya
pengembangan media untuk mengatasi katadan media pembelajaran
pendidikan jasmaniMaka penulis tertarik untuk melakukanpenelitian
d e n g an P¢ngethbahganiiMediAudio Visual Perilaku Hidup Sehat
dalam Pembelajaran Réidikan JasmaniOlahraga dan Kesehatd®iswa

kelasll SD Negeri 3 Gerduren, Purwojati, Banyuraas

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkaruraian latar belakang di atas maka permasalahan dapat
diidentifikasikan sebagai berikut :
1. Kesadaramsiswa SD Negeri 3 Gerduren tentang perilaku hidapat
masih kurang
2. Ada sebamn siswa yandpelummenerapkan perilaku hidup sehat dalam

kehidupan di sekolah.



3. Media yang digunakan dalam proses pembelajaran penjas masih sangat
terbatas dan sederhana.

4. Belum dikembangkan mediaaudio visual dalam pembelajaran
pendidikan jasmani mengengkrilaku hidup sehat di SD Negeri 3

Gerduren, Purwojati, Banyumas

C. Batasan Masalah

Berdasarkandentifikasi masalah tersebuaigar masalah bisa fokus
makapeneliti membatasi padd®engembangan MeatAudio Visual Perilaku
Hidup Bersihdan SehatlalamPembelajaran Pelidikan JasmarkKhususnya
Kebersihan Tangan dan Kebersihan K&iswa kelas Il SD Negeri 3
Gerduren, Purwojati, Banyumas
D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah, dan batasan
masalah, maka rumusan penelitian yang diajukan adalah: Bagaimaiugk
Pengembangan MediaAudio Visual Perilaku Hidup Sehat dalam
Pembelajaran Pendidikan Jasm@fahraga dan Kesehat&mwswakelas!l SD

Negeri 3 Gerduren, Purwojati, Banyurflas

E. Tujuan Penelitian

Penelitianini bertujuan untuk mermasilkan sebuah mediaudio
visual dalam pembelajararPerilaku Hidup Sehat dalam Pembelajaran
Pendidikan JasmanOlahraga dan Kesehat@iswakelas|l SD Negeri 3
Gerduren, Purwojati, Banyuma$D Negeri 3 Gerduren, Purwoijati,

Banyumas.



F. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
a. Penggunaanmedia pembelajaran berupaudio visual memberikan
sumbangan pada khasanah pengembangan keaktifan aspek kognitif peserta
didik Sekolah Dasar dalam pembelajaran budaya hidup.sehat
b. Dari hasil penelitian ini dapat digunakan sebadjgerature dalam
penelitian yag relevan di masa yang akan ateg
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Guru Penjas
Memberikan metode baru dalam menyampaikan materi pada saat
pembelajaan pendidikan jasmaniahraga dan kesehatan
b. Bagi Sekolah
Sebagai salah satu contoh dalam membantu meningkatkan efektivitas
proses belajar mengajaehingga sekolah akan mampu mencapai tujuan yang
diharapkan.
c. Bagi Peserta didik
Meningkatkan pengetahuan pesertadikd terhadap pentingnya
perilakuhidup sehat.
d. BagiAkademisi
Sebagai masukan bagi aemisi untuk melakukan pgembangan

mediaaudiovisualmengenai perilaku hidugehat.



G. Spesifikasi Media

Produk merupakan media yang sederhahengan memperhatikan
prinsip audio visual Media ini terdiri dari video dan suargang berisi
panduarpanduan megenai perilaku hidupsehat Media audio visualini

didesainmenggunakasoftware adobe flash



BAB Il
KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Toeri
1. Media Pembelajaran
a. Pengertian Media

Media merupakan bentuk jamak dari perantaredjun). Media
berasal dari bahasa Latmedium(antara), istilah ini merujuk pada apa saja
yang membawa informasi antara sebuah sumber dan sebuah penerima.
Tujuan dari media sendiri adalah untuk memudahkan komunikasi dan belajar.
Media pembelajaran sangat membantu keefektifan proses pembelajaran dan
penyampaian pesan. Selain itu media juga dapat membangkitktivasi
dan minat siswaArsyad, 2009:16). Senada dengan pendapatpdra ahli di
atas,Sadiman (2009:7) berpendapat bahwa media adalah segala sesuatu yang
dapat digunakan untuk menyalurkgresan dari pengirim ke penerima
sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan minat serta
perhatian siswa.

Berdasarkan pengertian ditas dapat disimpulkan bahwa media
pembelajaran adalah alat yang dipergunakan oleh guru untuk menyampaikan
pesan kepada siswa dalam suatu proses pembelajaran dengam unjula
membangkitkanmotivasi dan minasiswa dan menciptakan pembelajaran

yang menyenangkan dan optimal.



b. Macammacam Media Pembelajaran
Macammacam me@ menurutSadiman, dkk (2009: 28) terddari
media grafis, mediaudio, dan media proyeksi diam.

1) Media grafis termasuk medigisual Media grafis berfungsi untuk
menyampaikan pesan dari sumber kepada penerima pesan. Pesan yang
disampaikan dituangkan dalam simisohbol komunikasivisual
Jenisjenis media grafisisual adalah gambar/foto, sketsdiagram
bagan¢hart, grafik, kartun, poster, peta dagobe papan flanel, dan
papan buletin.

2) Mediaaudioadalah media yang berkaitan dengan indera pendengaran.
Pesan disampaikan ke dalam lamipéambangauditif. Contoh media
audio adalah radio, alat perekam pita magnetik, piringan hitam, dan
laboratorium bahasa.

3) Media proyeksi diam adalah media yang diproyeksikan langsung
dengan proyektor dan dapat secara langsung berinteraksi dengan
peserta dlik. Jenisjenis dari media proyeksi diam adalah film
bingkai, film rangkai, overhead proyektor, proyektor opaque
tachitoscope, microprojectiotiengammicrofilm.

Sanjaya (2011: 21212) berpendapat bahwa media pembelajaran
dapat diklasifikasikan menjadieberapa klasifikasi tergantung dari sudut
mana melihatnya. Dilihat dari sifgta, media dapat dibagnenjadi 3 yaitu
1) media auditif 2) mediavisual, dan3) mediaaudiovisual.

Berdasarkan uraian pengklasifikasian media oleh beberapa ahli
tersebutdamt dipahami bahwa pengklasifikasian media dapat dilihat dari
berbagai macam sudut padang. Secara garis besar pengklasifikasian media

akanmerujuk padavisual,auditif, danaudiovisual.
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c. Fungsi Media Pembelajaran

Menurut Arsyad (2003: 26), fungsi damedia pembelajaran dalam

proses pembelajaran sebagai berikut :

1)

2)

3)

4)

Media pengajaran dapat memperjelas penyajian pesan dan informasi
sehingga dapat memperlancar dan meningkatkan proses dan hasil
belajar.

Media pengajaran dapat meningkatkan dan mengarahkantigerha
anak sehingga dapat menimbulkan motivasi belajar, interaksi yang
lebih langsung antara siswa dengan lingkungannya, dan kemungkinan
siswa untuk belajar sendsendiri sesuai dengan kemampuan dan
minatnya.

Media pengajaran dapat mengatasi keterbatasaera, ruang dan
waktu,

Media pengajaran dapat memberikan kesamaan pengalaman kepada
siswa tentang peristimeristiwa di lingkungan mereka.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkarhwea media

pembelajaran sangatpenting. Selain menarik minat siswamedia

pembelajaran sangat berperan untuk membuat siswa lebih aktif sehingga

dapat lebih memahami materi yang diajarkan. Sama halnya dengan media

Roda jelajah Indonesia yang membuat pembelajaran tidak hanya berpusat

pada guru, namun berpusat pada siswearidgang dengan warna dan gambar

yang menarik sehingga menarik perhatian siswa, serta cara penggunaan

media yang sangat melibatkan siswa sangat cocok untuk karakteristik siswa

SD.

d. Pengembangan Media Pembelajaran

Memilih media yang tepat tidak terlepasrid penggolongan atau

klasifikasi media pembelajaran. Selain pengetahuan tentang karakteristik

pemilihan media, guru perlu mengetahui klasifikasi media agar lebih mudah

memilih media yang akan digunakan. Media pembelajaran yang baik harus
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memenuhi beberapayarat. Media pembelajaran harus dapat digunakan untuk
meningkatkan motivasi siswa. Penggunaan media mempunyai tujuan
memotivasi siswa. Selain itdisamping memberi rangsangan belajar baru
media juga harus dapat merangsang siswa mengingat apa yang sudah
dipelajari. Media yang baik juga akan mengaktifkan siswa dalam memberikan
tanggapan serta umpan balik yang positif terhadap pembelajaran.

Ada beberapa hal yang diperhatikan guru dalaemiih media
pembelajaran Sudjana ddRivai (2005:4). Berikut adalah kriterkriteria
yang perlu diperhatikan.

a) Ketepatan dengan tujuan pembelajaran.

b) Dukungan terhadap isi pembelajaran.

c) Kemudahan memperoleh media.

d) Keterampilan guru menggunakannya.

e) Ketersediaan waktu dalam penggunaannya.
f) Kesesuaianlengan taraf berpikir siswa.

Penggunaan media pembelajaran harus disesuaikan dengan kebutuhan
peserta didik dan tujuan pendidikan yang terus mengalami perkembangan dari
masa ke masa. Oleh karena itu, pengembangan dari sebuah media menjadi hal
yang wajib utuk dilakukan. Hal yang harus dipertimbangkan dalam
mengembangkn sebuah media menur8adiman, dkk (2009: 100) adalah
sebagai berikut :

a) Menganalisis kebutuhan dan karakteristik siswa.

b) Merumuskan tujuan penggunaan media.

c) Merumuskan butibutir materi seara terperinci yang mendukung
tercapainya tujuan.

d) Mengembangkan alat pengukur keberhasilan dari media yang
diciptakan.

e) Menulis naskah media.
f) Mengadakan tes dan revisi.

12



Desain media CD ini dibuat dengan memperhatikan priasigio

visual Ada beberapa prinsip dalam mengembangkan produk media yang

berbasisaudio visual Prinsipprinsip audio visual tersebut membuat media

yang efektif dalam mengkomunikasikan pesan dan informasi sesuai dengan

tujuan yang ingin dicapai.

Prinsipprinsip audio visual tersebut meliputi kesederhanaan,

kesatuan, penekanan , keseamfpan,bentuk, garis, dan warmaenurut

Susanto(2014:328)prinsip-prinsip tersebut adalah sebagai berikut:

a)

b)

Kesederhanaan, secara umum mengacu pada jumlah elemen yang
terkandung dalam stu visual Jumlah elemen yang lebih sedikit
memudahkan siswa menangkap dan memahami pesan yang disajikan
visual itu. Katakata harus memakai huruf yang sederhana dengan
gaya huruf yang mudah terbaca dan tidak terlalu beragam. Selain itu,
hindarilah bentl tulisan yang artistik karena tidak setiap orang bias
membacanya. Kalimat juga ringkas, padat dan mudah dimengerti.
Keterpaduan atau kesatuan, mengacu kepada hubungan yang terdapat
diantara elemerlemenvisual yang ketika diamati akan berfungsi
secara brsamasama. Elemewlemen itu harus saling terkait dan
menyatu sebagai suatu keseluruhan yang mudah dipahami.
Penekanan, meskipun dirancang sederhana diperlukan penekanan pada
salah satu unsur yang akan menjadi pusat perhatian siswa. Dengan
menggunakarukuran, hubungahubungan, perspektif, warna, atau
ruang penekanan dapat diberikan kepada unsur terpenting.
Keseimbangan, bentuk atau pola yang dipilih sebaiknya menempati
ruang penayangan yang memberikan persepsi keseimbangan
meskipun tidak seluruhnyansetris.

Bentuk, bentuk yang aneh dan asing bagi siswa dapat membangkitkan
minat dan perhatian. Oleh karena itu, pemilihan bentuk sebagai unsur
visual dalam penyajian pesan, informasi atau isi pelajaran perlu
diperhat ikan.

Warna, memberikan kesan pemisahan atau penekanan, atau untuk
membangun keterpaduan. Warna dapat mempertinggi tingkat realism
objek atau situasi yang digambarkan, menunjukkan persamaan dan
perbedaan, dan menciptakan respons emosional tertentu. Ada tiga hal
penting yang harus diperhatikan ketika menggunakan warna, yaitu
pemilihan warna khusus, nilai warna (tingkat ketebalan dan ketipisan
warna itu dibandingkan dengan unsur lain dalam visual tersebut), dan
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intensitas atau kekuatan warna itu untuk memberikanpdk yang
diinginkan.

g) Garis, dalam mediunvisual dapat dipergunakan untuk menyatukan
unsurunsur visual Di samping itu garis juga dapat digunakan
untukmengarahkan perhatian pada uaswsur informasi tertentu.
Berdasarkan pendapat di atas, medialio visual dibuat dengan

memperhatikan bentuk, ukuran, warna, kesederhanaan, dan juga penekanan
untuk dapat menarikerhatian siswa. Mediaudio visualmerupakan media
yang didesain dengamengutamakaraudio dan visual yang menarikdan
sesuai dengan karakterswia. Media audio visual ini dibuat dengan
memperhatian prinsip tersebut sehingga dapat membangkitkan motivasi serta
keaktifan siswa.
e. Pengertian Media Audio Visual
Kecanggihan teknologi saat ini, memungkinkan kita uietekspresi
maupun menyajikan informasi tidak hanya dalam bentuk gambar melainkan
audio visual Gambar yang bergerak, sekaligus disertai musik dan suara.
Menurut Sulaiman (1985:11), alaalat audio visualadalah alatlat
yanaudbied ar t i ndidengaddap aleéi | at visibledbg afi t i ny a
dapat dilihat. Mediaudio visualini berguna untuk membuat berkomunikasi
menjadi efektif. Dengan demikian mediadio visualmampu menghasilkan
atau menyampaikan materi dengan menggunakan suatu alat yarjgalertu

menyajikan pesapesan berupa materi pembelajaran sehngga mudah

dipahami oleh peserta didik.
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f. Klasifikasi dan Manfaat Mediaudio Visual

Jenis media ini mempunyai kemampuan lebih baik karena mencakup
dua aspek media sekaligus yaitu media yang mempunyai unsur suara dan
unsur gambarAdapun pembagian dari meddadio visual terbagi menjadi 2
bagian yaitu:

1) Audiovisual diam, yaitu media yang menampilkan suara dan gambar
diam seperti film bingkai suarasdqundslideg, film rangkai suara,
cetak suara.

2) Audiovisual gerak, yaitu media yang dapat menampilkan unsur suara

dan gambar yang bergerak sep#rii suaradanvideocassette.

Mediaaudiovisualini bisa dipergunakan untuk membantu penjelasan
guru sebagai peneguh, sebagai pengantar, atau sebagai sarana yang didalami.
Media ini tidak hanya dikembangkan melalui bentitk saja, tetapi dapat
dikembangkan melalui sarana komputer dengan tgbowkermint danfash
player, hal ini perlu keterampilan dan sarana yang khusus. Menurut Arsyad
(2004: 30) "penggunaan teknologudio visual adalah cara menghasilkan
atau menyampaikan materi dengan menggunakan fmesim mekanis dan
elektronik untukmenyajikan ganpesaraudiodanvisual'.

Pengajaran melaluaudio visual adalah produksi dan penggunaan
materi yang penerapannya melalui pandangan dan pendengaran serta tidak
seluruhnya tergantung kepada pemahaman kata atsholsimbol yang

serupa.
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Menurut Rinantg (1982: 5256) penggunaan mediaudio visual
dalam pembelajaran dapat memberikan manfaat sebagai berikut:

1) Pembelajaran menjadi lebih menarik sehingga motivasi lebék
meningkat dan mampu menghilangkan kejenuhan.

2) Siswa lebih banyak melakukan kegiatslajar sepertinengamati,
mendengar dan melakukan demonstrasi.

3) Mampu melatih taraf berpikir anak dari yang konkret ke abstiaik,
berpikir sederhana ke berpikir yang komplek.

4) Siswa mampu menghubungkan pegsaaldengan pengalaman
pengalamannya.

Berdasirkan pendapat dari para ahli dapat disimpulkan bahweaia
pembelajaran berupgudio visualsangat penting dalam proses pembelajaran
Karena mampu mengubattan menampilkanmateri pembelajaranlebih
menarik, sehingga meningkatkan motivasi sigl@éam proes pembelajaran

untuk menerna suatu materi

2. Perilaku Hidup Sehat
a. Pengertian Perilaku

Perilakuadalah sekumpulaperilaku yang dimiki oleh manusia dan
dipengaruhi oleh adat, sikap, emosi, nilai, etika, kekuasaan, persuasi, dan
genetika. Perilaku seseorang dikelompokan kedalam perilaku aneh, dan
perilaku menyimpang. Dalam sosiologi, perilaku dianggap sebagai sesuatu
yang tidak ditunjukan kepada orang lain dan oleh karenanya merupakan suatu
tindakan sosial manusia yang sangat mendadanururt Solia Sarwono
(dikutip Guntur 2000: 10) perilaku manusia merupakan hasil dari segala
macam pengalaman serta interaksi manusia dengan lingkungan yang terwujud
dalam bentuk pengetahuan, sikap, dan tindakan. Selguertaku menururt

Notoatmojq (1997:118) adlah suatu aktivitas dari manusia itu diein
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Menurut Notoatmojp(1997:120121) perilaku dapat dibedakan menjadi dua
macam, yaitu
1. Perilaku Rsif

Perilaku pasifadalah respornternal, yaitu yang terjadi dalam diri
manusia dan yang tidak secara langsung dapat terlihat orang lain (tanpa
tindakan: berfikir, berpendapat, bersikapytinya seseorang yang memiliki
pengetahuan positif untukmendukung hidup sehat tetapbelum
melakukannya seca kongkrit.
2. Perilaku Actif

Perilaku aktif adalah perilaku yang dapat diamati secara langsung
(melakukan tindakan)Misalnya: seseorang yang tahu bahwa menjaga
kebersihan mat penting bagi kesehatanngandiri melaksanakan dengan
baik serta dapat mengajurkan pada orang lain untuk berbuat serupa.

Dari pendapat datas disimpulkan bahwa perilaku (aktivitas) adalah
suatu tindakan yang dilakukan oleh manusia yang terdapat pada individu itu
sendiri, timbul @ngan adanya rangsangan yang mengenai individu tersebut.

Bisa rangsangan dari luar ataupun dari dalam individu itu sendiri.

b. Pengertian Perilaku Hidup Sehat

Menurut Notoatmojp (2007:22) Perilaku hidup sehat merupakan
perilakuperilaku yang berkaitan dengapaya atau kegiatan seseorang untuk
mempertahankan dan meningkatkan kesehatannya. Perilaku hidup sehat ini
mencakup perilakgperilaku dalam mencegah atau menghindari dari penyakit

dan penyebab penyakit atau masalah kesehatan dan perilaku meningkatkan
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keshatan.Sehat merupakan suatu kondisi dimana seseorang terbebas dari
berbagai penyakit. baik fisik maupun psikBerpendapat bahwa kesehatan
dan gizi yang baik merupakan faktor penting dalam pertumbuhan dan
perkembangan anakSemakin baik kesehatan dan gizi, anak cenderung
semakin besar dari usia ke usia dibandingkan dengan anak yang kesehatan
dan gizinya buruk.

Anak pada hakikatnya merupakan aset terpenting dalam tercapainya
keberhasilan suatu negara, karena merupkan génpeagerus bangsa
selanjutnya. Derajat kesdha anak pada saat ini belunsdbdikatakan baik
karena masih banyak terdapat masalah kesehatan khususnya pada anak
sekolah. Anak usia sekolah merupakan kelompok usia yang kritis karena pada
usia tersebut rentaterhadap masalah kesehatan. Anak usia sekolah selain
rentan terhadap masalah kesehatan juga peka terhadap perubahan. Masalah
ini kurang begitu diperhatikan baik oleh orang tua, sekolah atau para Klinisi
serta professional kesehatan lainnya yang saat isihnraemprioritaskan
kesehatan anakbalita. Padahal peranayang sangat dominan akan
mempengaruhi kudahs hidup anak di kemudian hari.

Masalah kesehatan yang sering timbul pada usia anak sekolah yaitu
gangguan perilaku, gangguan perkembangan fisiologigghingangguan
dalam belajar dan juga masalah kesehatan umum. Berbagai macam masalah
yang muncul pada anak usia sekolah, namun masalah yang biasanya terjadi
yaitu masalah kesehatan umum. Masalah kesehatan umum yang terjadi pada

anak usia sekolah biasanya kmtan dengan kebersihan perorangan dan
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lingkungan seperti gosok gigi yang baik dan benar, kebersihan diri, serta

kebiasaan cuci tangan pakai sabun, serta membersihkan kuku dan rambut.
Berkenaan dengan penelitian ini, yang dimaksud dengan perilaku

hidup sehat adalah perilaku sehbdri anak usia sekolah dasar yang

menunjukkan kepedulian tertegulkesehatan diri

c. Penerapan Perilaku Hidup Sehat

Perilaku hidupbersih dansehat merupakan tindakan dari seseorang
yang bertujuan untukneningkatkan derajat kesghn pribadi. Kesehatan
pribadi adalah upaya dari seseorang untuk memelihara dan menjaga sekaligus
meningkatkan derajat kesehatan diri individu itu sendiri. Adapun perilaku
terhadap kesehatan pribadi meliputi:
1) Perilaku terhadap Makanan dan Minuman

Makanan dan minuman merupakan suatu kebutuhan pokok manusia
untuk hidup. Makanan dan minuman yang dimakan juga tidak boleh
sembarangan untuk menjaga dan merawat organ tubuh manusia. Makanan
yang baik adalah makanan yang dapat memenuhi kebutuhan kalori yang
digunakan tubuh untuk melakukan segala aktivitasnya.

Menurut Simorangkir (1993: 23) unswmsur zat gizi dalam makanan
harus terdiri atas ; karbohidrat, protein, lemak, vitamin, mineral, dan air.
Makanan yang dimakan tidak hanya berfungsi sebagai penghisa lapar
saja, akan tetapi makanan juga harus berfungsi sebagai pemeliharaan dan
penggantian jaringajaringan sel yang telah rusak akibat terlalu banyak

melakukan aktivitas.
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2) Perilaku terhadap Kebersihan Pribadi

Perilaku terhadap kebersihan pribadi merupakan suatu gambaran dari
kebiasaan hidup dalam kehidupan sehari tentang berperilaku hidup
bersih untuk menjaga kondisi tubuh yang bersih. Adapun perilaku terhadap
kebersihan pribadi adalah sebagai berikut :

a) Mandi

Mandi adalah memberihkan kotoran yang menempel pada badan
dengan menggunakan air bbrdengan sabun. Menur8utatmo (1985: 36),
mandi berfungsi sebagai penghilang kotekatoran pada kulit dn
menghilangkan bau keringat. Selain itu mandi juga hetu untuk
merangsang peredaran darah dan syaraf, melemaskan otot, dan memberi
kesegaran pada tubuh.

b) Menyikat gigi sesudah makan dan sebelum tidur

Gigi harus selalu bersih agar tetap sehat, kebiasaan menyikat gigi
sesudah makan dan sebelum tidur adalabidsaan hidup yang sehat.
Sesudah makan, tentunya selalu ada sisa makanan yang menempel atau
tertinggal diselasela gigi, sering kali kita tidak merasakannya.

Penyebab kerusakan gigi adalah sisa makanan yang pada umumnya
terdiri dari hidrat arang. Hidratrang ini berubah menjadi asam oleh bakteri
bakteri yang ada di dalam mulut. Zat asam ini yang menyebabkan kerusakan
lapisan email dalam gigi, sehingga gigi menjadi rusak dan akhirnya akan

menimbulkan sakit.
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c) Kebersihan Tangan dan Kaki
a. Pengertian Mencudiangan

Mencuci tangan adalah proses yang secara mekanis melepaskan kotoran
dan debris dari kulit tangan dengan menggunakan sabun biasa dan air yang
mengalir (Depkes RI, 2007). Mencuci tangan saja tidak cukup agar
memperoleh kebersihan tangan yang maksim@lci tangan harus
mengguanakan sabun supaya kuman mati dan terhindar dari berbagai
penyakit. Cuci Tangan Pakai Sabun adalah cara yang sederhana, mudah,
murah dan bermanfaat untuk mencegah berbagai penyakit. Sebab, ada
beberapa penyakit penyebab kematiang dapat dicegah dengan cuci tangan
yang benar, seperti penyakit Diare dan ISPA yang sering menjadi penyebab
kematian analanak. Demikian juga penyakiepatitis, Typhus, dan Flu
Burung(Depkes RI, 2015)Tujuan mencuci tangan menurut Depkes RI tahun
2007 adalah salah satu unsur pencegahan penularan infeksi.

Cucilah tanganmu sebelum makan dan setelah bermain agar tangan
selalu dalam kondisi bersih. Tangan yang kotor mengandung banyak kuman,
kuman merupakan penyebab timbulnya berbagai penyakit untuk kitauh
(Sumarya dan Suwarsa0-121).

Oleh karena itu, cucilah tangdmngga bersih dengan menggunakan
sabun dan bilas dengan air sampai bersih. Kemudian dikeringkan dengan

menggunakan handuk yang bersih.
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b. Waktu untuk Mencuci Tangan

Indikasi waktu untuk mencuci tangan menurut Kemenkes RI (2013)

adalah:

a)

b)
c)
d)
€)

f)

Setiap kali tangan kita kotor (setelah memegang uang, binatang,
berkebun dll)

Setelah BAB (buang air besar) dan buang air kecil

Sebelum memegang makanan

Setelah bersin, batuk, memdng ingus

Setelah pulang dari bepergian

Setelah bermain

c. Langkahlangkah Mencuci Tangan

Kegiatan mencuci tangan dengan sabun dan air yang mengalir

dilakukan 4060 detik. Langkatangkah teknik mencuci tangan yang benar

menurut anjuran WHO (2008) yaisebagai berikut :

1)
2)
3)
4)
5)

6)

Pertama, basuh tangan dengan air bersih yang mengalir, ratakan sabun
dengan kedua telapak tangan

Kedua, gosok punggung tangan dan sekla jari tangan kiri dan

tangan kanan, begitu pula sebaliknya.

Ketiga, gosok kedua telapak dan sedala jari tangan

Keempat, jart jari sisi dalam kedua tangan saling mengunci.

Kelima, gosok ibu jari kiri berputar dalam genggaman tangan kanan
dan lakukan sebaliknya.

Keenam, gosokkan dengan memutar ujjamgjari tangan kanan di

telapak tangan kiri dan sebaliknya

22



Gambar 1. Teknik mencuci tangan dengn menggunankan air dan sabun
(WHO, 2008)

Ratakan sabun dengan
menggosokkan pada
kedua telapak tangan

Usapkan ujung kuku tangan kanan
dengan diputar di telapak tangan Kkiri,
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-
-
—
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adaptedfrom. WHO wesehOb @

‘world health organization | oct 06 v 1

www.websehat.net
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b. Kebersihan Kaki

Kaki adalah anggota gerak dari tubuh kita. Kemanapun kita pergi, kita
menggunakan kaki untuk melangkah. Kaki juga paling dekat dengan tanah,
sehingga kaki selalu cepat kot@ahaya tidak mencuci kaki sebelum masuk
rumah dari luar setelah berpergian sama seperti anda tidak cuci tangan dari
toilet. Kaki juga dapat menjadi @artara penyebaran penyakit menular yang
sering tidak disadari.

Ketika beraktivitas dan membiarkan kaki dalam keadaan lembab,
seperti menggunakan sepatu seharian, maka sangat mungkin menjadi tempat
berkembangnya jamur. Apabila kuman dan jamur dibiarkan berkembang, ada
banyak penyakit yang siap menyerang, seperti jakmku hingga kadas,
kurap, dank kutu air yang bisa menyebar ke kulit kaki (Artikel Kenapa Harus
Cuci Kaki Dulu Sebelum Masuk Rumah, Novita Joseph di review oleh dr.
Tania Sauvitri).

Agar tetap bersih dan sehat jagalah kebersihan kakimu. Bersihkan
setiapmandi dan setelah keluar rumah. Jangan bermain di tempat yang kotor.
Jika ada kotoran maka cepat cuci kakimu sampai bersih. Jangan lupa saat
keluar rumah harus menggunakan alas kaki. Karena diluar sana banyak
kotorartkotoran yang mengandung kuman jika &l kaki menjadi gatal.
(Sumarya dan Suwarsb21-122)

Cara untuk mencuci kaki adalah basahi kaki dengan air yang mengalir,

dan sebaiknya mengguanakan sabun. Bersihkan semua permukaan kedua sisi
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kaki, punggung kaki, telapak kaki, salala jari, di bawahkuku hingga
pergelangan kaki. Bilas dengan air bersih yang mengalir.
d) Kebersihan Pakaian dan Sepatu

Pakaian merupakan alat pelindung tubuh yang dapat melindungi dari
sinar matahari, udara yag dingin, dan juga memperindah penampilan.
Idealnya pakaian digéinsetiap pagi dan sore sesudah mandi. Baik pakaian
luar maupun pakaian dalam harus dicuci setiap selesei digunakan, yang
terpenting dari pakaian adalah kebersihannya.
d. Faktorfaktor yang Mempengaruhi Perilaku Hidup Sehat

Perilaku kesehatan adalah semaktivitas atau kegiatan seseorang,
baik yang dapat diamati(observable) maupun yang tidak diamati
(unobservablg yang berkaitan dengan pemeliharaan dan peningkatan
kesehatan.

Menurut Notoatmojo, (207: 25) faktorfaktor yang berpengaruh

terhadap perileu hidup sehat antara lain dipengaruhi oleh :

1) Faktor makanan dan minuman terdiri dari kebiasaan makan pagi,
pemilihan jenis makanan jumlah makanan dan minuman, kebersihan
makanan.

2) Faktor perilaku terhadap kebersihan diri sendiri terdiri dari mandi
membersihakan mulut dan gigi, membersihkan tangan dan kaki,
kebersihan pakaian.

3) Faktor perilaku terhadap kebersihan lingkdingkungan terdiri dari
kebersihan kamar, kebersihan rumah,bésihan lingkungan
lingkungan rumah, kebersihan lingkungan sekolah.

4) Faktor perilaku sakit dan penyakit terdiri dari pemeliharaan kesehatan,
pencegahan terhadap penyakit, rencana pengobatan dan pemulihan
kesehatan.

5) Faktor keseimbangan antara kegiatainalkat dan olahraga terdiri dari
banyaknya waktu istirahat, aktivitas di rumah dan olahraga teratur.
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3. Materi Perilaku H idup Sehat

Pemerintah mebuat sebuah kikulum sebagai dasar dalam
pembelajaran bagi guru. SD Negeri 3 Gerduren masih menggunakan
kurikulum KTSP 2006.Materi peribku hidup sehat teagpat padaStandar
Kompetensi dan Kompetensi Dasar (SKKD) pada kurikulum 200&tei
perilaku hidupsehat terdapat pada kelas Il. Sama seperti kurikulum 2006
pada kurikulum 2013 juga terdapamateri perilaki hidup sehat yang
tercantum dalam Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar (KIKD) di kelas II.
Kedepannya SD Negeri 3 Gerduren juga akan menggunakan kurikulum 2013.

Dalam Permendikbud Tahun 2016 Nomor Q2mpiran 21 tentang
Kompetensi Inti dn Kompetensi Dasar Pendidikdasmani Olahraga, Dan
Kesehatan Sd/Mi.
a. KELAS: I

Tujuan kurikulum mendaup empat kompetensi, yaitu (1)
kompetensi sikap spiritual, (2) sikap sosial, (3) pengetahuan, dan (4)
keterampilan. Kompetensi tersebut dicapai melalgroses

pembelajaran intrakurikuler, kokurikuler, dan/atau ekstrakurikuler.

Rumusan Kompet ensi Si kap Spiritu
menghayat. aj ar an agama yang di ¢
Kompet ensi Si kap Sosi al y a ilin, u i Me

tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi
dengan kel uar ga, t eman, dan gur uo.

melalui pembelajaran tidak langsungndirect teaching, yaitu
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keteladanan, pembiasaan, dan budaya sekolah demgaperhatikan
karakteristik mata pelajaran, serta kebutuhan dan kondisi pes#ika
Penumbuhan dan pengembangan koermsetsikap dilakukan
sepanjangproses pembelajaran berlangsung, dan dapat digunakan
sebagai pertimbangan guru dalam mengembangkan karakter peserta
didik lebih lanjut. Kompetensi Pengetahuan dan Kompetensi

Keterampilan dirumuskan sebagai berikut ini.

Tabell. Kompetensi Dasar dan Indikator

Kompetensi Dasar Indikator

3.4 Mengetahui cara menja( 3.4.1Siswa mengetahui cara menjagg
kebersihan diri yang melipu kebersihartangan
kebersihan badan, kuku, kull 3.43 Siswa mengetahui cara menjags
gigi, rambut, hidung, telinga kebersihan kaki

tangan dan kaki serta pakaia

Berdasarkan kompetensi dasar dan indikator diatas, dapat diuraikan
bahwa perilaku hidupsehat merupakan materi yang sangat penting bagi
peserta didik. Karena, materi ini sangat berkaitamgan perilaku atau tingkah
laku yang dilakukan sehahari.

Materi ini berdasarkan kompetensi dasdan indikator di atas
bertujuan untulsebagai berikut :

1. Mengenalkan bagaimana cara menjaga kebersihan tangan dan kaki kepada

peserta didik. Khususnya wht kelas 1l SD yang terdapat materi tentang
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peneapan perilaku hidupehatkhususnya menjaga kebersihangan dan
kebersihan kaki.

2. Memberikan materi kepada siswa mengenai pentingnya menjaga
kebersihan tangan dan kaki.

3. Siswa dapat menyebutkan dengan bedan urut 6 langkah mencuci

tangan

4. Siswa dapat menyebutkan dengan benar dan urut 3 langkah mencuci kaki

B. Penelitian yang Relevan
Untuk mengkaji penelitian ini, peneliti mencari dua penelitian yang
ada dan relevan dengan penelitian yang akan ditBl@nelitian tersebut

adalah :

1. Penelitian yang dilakukan oleh Purnama (2016) yang berjudul

APengembangan Media Pembel ajaran Pend

Kesehatan Materi Loncat Kangkang untuk Siswa Kelas XI SMK N 3

Yogyakartao. Penelitian ini mer upakart

dengan metod&kesearch and Devgdment(R&D). Hasil validitas ahli

materi dari aspek kualitas materi sumber belajar mendapat nilai 38

kategor.i Asangat bai ko (rerata skor
kategor.i Asangat bai ko, kemudi an aspe
kat egongat Aibai ko. Unt uk wuj i coba | apar
nil ai 39,74 kategor i Afsangat bai ko,
Asangat bai ko, dan pembel aj ar an deng
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bai ko. Dapat di si mpul kan dkemlmadghakh medi a
layak digunakan dalam proses pembelajaran.

2. Peneliian yang dilakukan oleh Dewi (2015) vyang berjudul
APengembangan M uCDt Remmbesldjaraan  Intdrakitif aPlada i
Mata Pelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga, Dan Kesehatan Materi
Permainan Bab as ket Untuk Kelas X SMA/ SMK/
pengembangan yang menghasilkan CD pembelajaran interaktif dengan
materi Permainan bolabasket dilatar belakangi oleh hasil wawancara
dengan beberapa guru pendidikan jasmani, olahraga, dan kesehatan.
Bahwa guru kurang kreatif dan inovatif dalam menyajikan media
pembelajaran dan research yang dilakukan peneliti saat melaksanakan
Praktik Pengalaman Lapangan serta saat mengajar bahwa peserta didik
merasa bosan denganhanya disajikan materi melalui media gambar
Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan CD pembelajaran interaktif
untuk mata pelajaran pendidikan jasmani, olahraga, dan kesehatan untuk
kelas X SMA/ SMK/ MA materi permainan bolabasket yang layak

digunakan sebagai media pembelajaran.

C. Kerangka Berfikir

Media pembelajaran merupakan salah satu komponen pembelajaran
yang mempunyai peranan penting dalam kegiatan belajar mengajar. Sesuai
dengan pembelajaran saintifik, pemanfaatan media pembelajaran seharusnya
mendapatkan perhatian guru dalam setiap kagi®elajar mengajar. Oleh

karena ity guru perlu mempelajari bagaimana menetapkan media
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pembelajaran agar dapat mengefektifkan pencapaian tujuan pembelajaran
dalam proses balajar mengajar.

Salah satu media pembelajaran yang dapat mendukung efektifitas
kegiatan belajar mengajar sesuai dengan perkembarjan yaitu
penggunaan mediaudio visual dalam pembelajaran yardjkemas dalam
bentukmateri pembelajarayang lebih menarikDengan menggunakan media
pembelajaran berupaudio visual maka peserta didiklalam belajar dapat
menyesuaikan materi yang akan dipelajari dengan kemampuan dan
pengalamannya asingmasing. Penggunaan medi&udio visual dapat
mempengaruhi peserta didik dalam memperoleh ilmu tentang pentingnya
berperilakuhidup sehat Kegiatan penel@n yang akan dilakukan ini akan
pengembangkammedia pembelajaran berupa mediadio visual dalam
pembelajaran budaya hidupehat peserta didik kelas 1l SD Negef3

Gerduren, Purwojati, Banyumas

30



BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Model Pengembangan

Penelitian tentang pengembangan mediadio visual dalam
pembelajaran pendidikan jasmanateri perilaku hidupsehat pada peserta
didik kelas 1l SD Negeri 3 Gerduren Kecamatan Purwojati Kabupaten
Banyumas Provinsi Jawa Tengah ini menggunakan pendekatetitina
reseacrh and developmeriRenelitian ini memberikan pengembangan suatu
produk media pembelajaran berupadio visual yang ditujukan kepada
sampel peserta didik kelas Il SD Negeri 3 Gerduren Kecamatan Purwojati
Kabupaten Banyumas Provinsi Jawa Tamng

Menurut Sugiyono (2012: 297) metode penelitian dan pengembangan
atau dalam bahasa inggrisniResearch andDevelopmentadalah metode
penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, dan menguiji
keefektifan produkersebut.Produkproduk yang dihasilkan oleh penelitian
dan pengembangan dapat mencakup: materi pelatihan guru, materi ajar,
seperangkat tujuan perilaku, materi media, dan siststem manajemen.

Penelitian pengembangan merupakan suatu proses yang dipakai untuk
mengembangkan dan memvalidasi produk pendidikan. Tujuan utama
penelitian dan pengembangan bukan untuk merumuskan atau menguiji teori,
tetapi untuk mengembangkan progafoduk yang efektif untuk digunakan di

sekolahsekolah.
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Menurut Sugiyono (2012: 298) adepsiluh langkalangkah dalam

penelitian dan pengembangan yang ditunjukkan pada gambar 1 berikut.

Potensi dan
Masalah

Pengumpulan
Data

Ujicoba Revisi Produk
Pemakaian

V

Desain ProdukII:D Validasi
Desain

G

Ujicoba
Produk

Revisi Produk ||:>

Produksi Masaj

N

<£| RevisiDesain

Gambar. Langkahlangkah penggunaan metode Research and Development
(R&D). Sumber: Sugiyono (2012: 298)

Dalam penelitianpengembangami sebenarnya diharapkan sampai

tahap produksi masal agar dapat dimanfaatkan sebaggia pembelajaran

seluruh sekolghakan tetapi karena banyé&ktor dan keterbatasan peneliti

maka peneliin ini hanya sampai tahap revisi produk tidak sampai produksi

masl.

B. Prosedur Pengembangan

Prosedur penelitian yang dilakukan dalam mendesain, membuat, dan

mengevaluasi (validasi) dalam penelitian ini, menggunakan ladgkakah

hasil adaptasi dari pendapat Sugiyono dan Arief S. Sadiman yaitu:

1. Pendahuluan

a. Mengidentifkasi Potensi dan Masalah
1) Konseptualisasi masalah yang ada,
2) Identifikasi kebutuhan,
3) Menentukan materi, kompetensi, dan tujyzembelajaran.
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2. PengembangarDesain

a. Pengumpulambata,
1) Mengumpulkarsumbemateriyangdimediakan,

2) Mengambil gambar, Menyiapkarsoftware pengolah gambar
pembelajaran interaktif.
b. Pembuatan Desain Produk,
1) Membuat desain produk daldrantuksoft file,
2) Membuat produk awal.

c. Validasi Desain,
1) Validasi Materi oleh Ahli Materi,

2) Validasi Desain oleh AhMedia.

3. Revisi Desain,
1) Melakukan revisi desain berdasarkan saran dari ahli materi dan ahli

media,
2) Pembuatan produk hasil revisi yang dijadikan proakl.

4. EvaluasiProduk
a. Uji Coba Produkmenggunakan uji codeelompok keci

1) Menganalisis hasil uji coba,
2) Melakukan revisberdasarkan saran dan komentar responden pada

saat uji coba.
b. Uji Coba Pemakaian, menggunakan uji coba kelonijasiar.

c. Revisi Produk,
1) Menganalisis hasil uji coba,
2) Melakukan revisi berdasarkan saran dan komentar responden pada

saat uji coba.
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5. Produksi Masal

Untuk lebih memperjelas, berikut gambar prosedur tersebut.

Pendahuluan

Identifikasi Potensi danMasalah

L
r Konseptualisagnasalah _|

r Melakukan idenltifikaskebutuhan _|
¥

v
Pengembangan Desain

| Pengumpulan Data |

Membuat Desain Produk |

Mengumpulkan sumber |
T

" bv'l . > ([ ahli materi |1 ahli media |
engam J, gambar | Revisi Desain Produk |

1
Validasi Desain |

| Menyiapkansoftware | | Membuat produk |
¥
Evaluasi Produk
Uji coba tahap > Uji coba tahapl
4 4
Uji Coba Perorangan Uji Coba Pemakaian
I. . T
|_ Analisis| _| |' Analisisl —|
) v
Revisi | Revisi Il
R
¥

Media Berupa Audio Visual untuk Mapel PJOK Kelas Il SD

Gambar3. Bagan prosedur media audio visual dalam pésdran budaya
hidup sehat pada peserta didik kelas 11 SD Negeri 3 Gerduren,

Purwojati, BanyumagSumber: Adaptasi dari Sugiyono dan
Arief S. Sadimah
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C. Desain Ujicoba Produk

Variabel yang diteliti pada pengembangan media pembelajaran
menggunakan audio visal ini merupakan variabel tunggal, vyaitu
pembdajaran budaya hidupehat pada kelas Il SD Negeri 3 Gerduren
Kecamatan Purwojati Kabupaten Banyumas Provinsi Jawa Tengah yang akan
dikemas dalam bentwudio visualdalam CD.

Pengembangan media pembelajarannggenakan audio visual
merupakan suatu proses pembuatan (mendesain, memproduksi,
mengevaluasi) media pembelajaran yang dirancang secara sistematis dan
dalam pengembangannya mengaplikasikan prifmiszip pembelajaran
sehingga program tersebut memungkimkzeserta didik mencerna materi
pelajaran secara lebih mudah dan menarik. Dalam penelitian ini mengambil
materi budaya hidup bersih dan sehat pada mata pelajaran pendidikan
jasmani. Pada penelitian ini  pengembangan media pembelajaran

menggunakaaudio viswal dikemas dalam bentuk CD.

D. Uji Coba Produk

Uji coba produk dimaksudkan untuk mengumpulkan data yang
digunakan sebagai dasar menetapkan kualitas produk media pembelajaran
menggunakaaudiovisual yang dihasilkan. Data yang diperoleh dari uji coba
digunaka untuk memperbaiki dan menyempurnakan media pembelajaran
menggunakan mediaudio visualyang merupakan produk dalam penelitian
ini. Dengan uji coba ini kualitas media pembelajaran menggunaukdio

visualyang dikembangkan benbenar telah teruji secaeanpirik.
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1. Desain ujicoba

Desain uji coba dimaksudkan untuk mendapatkan umpan balik secara
langsung dari pengguna tentang kualitas produk yang sedang dikembangkan.
Sebelum diuji coba produk dikonsultasikan kepada ahli materi dan ahli
media. Setelah mendapatkan saran maka dilakukan reswssi hingga
produk media pembelajaran menggunakardio visual layak digunakan
untuk uji coba, langkah berikutnya adalah uji coba yang diharapkan mampu
menemukan kelemahan, kekurangan, kesalahan, dan-ssaiean perbaikan
sehingga produk yang dihasilkan dapat direvisi sehingga menghasilkan
produk yang valid dan layak untuk dipergunakan dalam proses pembelajaran.

Desain uji coba yang dilakukan peneliti yaitu uji coba kelomioexdil
dan uji coba kelompokesar. |l coba ini dilakukan pada sampel seluruh
peserta didik Kelas I SD Negeri 3 Gerduren Kecamatan Purwojati
Kabupaten Banyumas Provinsi Jawa Tenfahjumlah 19 siswaSadiman
(2002: 178) mengungkapkan bahwa uji coba kelompok besar tersebut
dimaksudian untuk menguji efektifitas penggunaan media pada proses
pembelajaran yang sesungguhnya. Peneliti memberikan kesempatan dan
selalu mendorong peserta didik untuk berkomentar secara leluasa. Komentar

selalu dicatat dan disimpulkan sebagai perbaieiatan.

2. Subjek Uji Coba
Subjek uji coba atau responden yang terlibat dalam penelitian ini yaitu
peserta didik kelas 11 SD Negeri 3 Gerduren Kecamatan Purwojati Kabupaten

Banyumas Provinsi Jawa Tengabh.
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3. Teknik dan Instrumen PengumpulanData

Jenis data yang digukan dalam penelitian adalah data kualitatif dan
kuantitatif. Data kualitatif diperoleh dari hasil penilaian kualitas produk
media pembelajaran menggunakan medialio visual Data kuantitatif
diperoleh dari kuisioner yang diisi oleh ahli materi, ahli meden peserta
didik.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa hasil validitas
produk dari ahli materi dan ahli media. Instrument yang berupa validitas
produk tersebut diperoleh dengan menggunakan angket dan lembar evaluasi

yang telah dibuat béasarkan kebutuhgrenilaian.

4. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
kualitaif dan kuantitatif. Data kualitatif berupa kritik dan saran yang
dikemukakan ahli media, ahli materi, dan peserta didik dihimpun dan
disarikan untuk memperbaiki produk media pembelajaran menggunakan
audio visual ini. Teknik analisis data kuantitatif dalam penelitian ini
menggunakan analisis statistik deskriptif yang berupa pernyataan sangat
kurang baik, kurang baik, cukup baik, baik, dgangat baik yang diubah
menjadi data kuantitatif dengan skalgaitu dengan penskoran darbl

Langkahlangkah dalam analisis data antara lain : (a) mengumpulkan
data kasar, (b) pemberian skoic) skor yang diperoleh kemudian
dikonversikan menjadi rai dengan skala 5 dengan mengguanakan skor yang

diperoleh kemudian dikonversikan menjadi nilai dengan skala 5 dengan
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menggunakan acuan konvedsiri Sukardjo dalarMuktiani (2008 : 80), pada
tabelberikut ini :

Tabel2. Kriteria Penilaian

Nilai Kategori Interval Skor
A Sangat Baik W P+ 1,8 Di
B Baik @52 0,6 SBi <w< (PR 1,80 SBi
C Cukup WBR0,6 SBi << (PR0,6 Di
D Tidak Baik MPQ1,8 SBi << (P,6 Di
E Sangat Tidak Baik ®w ®OP-1,8 i

Sumber: Sukardjo dalaMuktiani (2008:80)

Keterangan

WP = Rerata ideal c (skor maksimal ideal + skor minimal ideal)
"Y6 ZBimpangan baku ideal&(p (skor maksimal ideal skor minimal
ideal)
w = Skorempiric
Berdasarkan hasil konversi skor ke nilai maka didapat nilai produk

media berupaudio visualpembelajaralyang sedang dikembangkan.
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Pengembangan Produk Awal

Materi pembelajaran pada mata pelajaran pendidikan jasmani,
olahraga,dan kesehatan di SD Negeri 3 GerduteecamatanPurwojati
Kabupaten BanyumaBrovinsi Jawa Tengah dapat dilaksanakan dengan baik
karena peserta didik sangat antusias dan aktif dalaneraérgSikap antusias
dalam belajar peserta didik membantu mewujudkan tujuan pembelajaran
pendidikan jasmani.

Permasalahan yang muncul dalam pembelajaran pendidikan jasmani
di SD Negeri3 Gerdurenterda@t kurangnya pemahaman anak terhadap
penerapamperilakuhidup sehat khususnya kebersihan tangan dan kaki. Peserta
didik yang latar belakang keluargangarasal dari desai membuat peserta
didik kurang mengerti akan arti kebersihan diri. Beberapa contoh kurangnya
pemahaman peserta didik akan pentirrghgbersihan diantaranygaitu jajan
sembarangan, kuku peserta didik fetea pajang, tidak mencuci tangan
sebelummakan atau minum, dan sebagainya.

Pembelajaran pendidikapasmani olahraga, dan kesehatan pasti
peserta didik berhubungan langsung derk@toran, debu, ataupun kuman. Di
halaman SD Negeri 3 Gerdutempeserta didik tersebut melaksanakan
pembelajaran pendidikan jasmani, olahraga, dan keselRasswata peserta
didik tidak mengenakan sepatu saat melaksanakan pembelajaran, sehingga

menyebakan kaki selalu kotor. Selain kaki, tangan peserta didik juga selalu
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digunakan untuk menangkap bola, memegang tongkat, memegang alat
olahraga, dan sebagainya.

Peserta didik setiap tahun juga sering terkena sakit sepertaflik,b
cacingan, dan sebagaya. Pihak Puskesmas terdekat juga jarang
melaksanakan kunjungan dan layanan kesehatan ke SD Negeri 3 Gerduren.
Jika pihak Pusksmas datang, jugaelaksanakan sosialiasi tentang budaya
hidup sehat khususnya mencuci tangan dan kaki dengan heemga sekila
saja.Tidak dilaksanakan secara detail dan hanya dengan model ceramah saja
tidak menggunakan media atau sarana. Sehingga siswa kurang antusias dan
malas untuk mengikutinya.

Guru pendidikan jasmani olahraga, dan kesehatarperlu
menyampaikan materi budaya hidup sehat khususnya kebersihan tangan dan
kaki. Peserta didik kelas 1l SD Negeri 3 Gerduren juga merupakan tingkat
bawah, sehingga materi ini sangat membantu dalam menjaga kesehatan
peserta didik mulai dari usia dini.

Berdasarkan keterbatasan di atas, maka peneliti tertarik untuk
melakukan pengembangan mediadio visualdalam pembelajaran budaya
hidup sehat khususnya kebersihan tangan dan kaki pada peserta didik kelas Il
SD Negeri 3 Gerduren.

B. Hasil Uji Coba Produk

Untuk mengetahui seberapa penting mediadio visual dalam

pembelajaran budaya hidup sehat khususnya kebersihan tangan dan kaki pada

peserta didik kelas Il SD Negeri 3 Gerduren Kecamatan Purwojati Kabupaten
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Banyumas Provinsi Jawa Tengah ini peneliti jugalakukan analisis data
dengan menggunakan pembelajaran dengan menggunakan ceramah dengan
menyampaikan materi pentingnya budaya hidup sehat khususnya kebersihan
tangan dan kaki.

Banyak peserta didik yang masih kurang paham dengan materi yang
disampaikarsecara lisan. Sehingga, pengembangan nsala visualdalam
penyampaian materi pembelajaran budaya hidup sehat khususnya kebersihan
tangan dan kaki diperlukan. Dari data yang diperoleh, peneliti akan
mengembangkan medaudio visualdalam pembelajaran daya hidup sehat
khususnya kebersihan tangan dan kaki pada peserta didik kelas 11 SD Negeri 3
Gerduren Kecamatan Purwojati Kabupaten Banyumas Provinsi Jawa Tengah.

Produk yang dikembangkan peneliti diharapkan dapat mengatasi
permasalahan dalam pembelajarDengan pembelajaran yang terstruktur dan
didukung media audio visual yang berkualitas sehingga dapat meningkatkan
tercapainya tujuan pembelajaran.

C. Revisi Produk

Produk yang ingin dihasilkan adaldbompact Disk(CD) berupa
media audio visual dalam pembelajaran budaya hidup sehat khususnya
kebersihan tangan dan kaki pada peserta didik kelas 1l SD Ne@aiduren
KecamatarPurwojatiKabupaterBanyumasProvinsi Jawa Tengah. Pengguna
dgpat menggunakan CD ini melaluiokputer atau laptop yang dah

dilengkapi dengadisk driveuntuk membaca CD.
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Produk mediaaudio visualdalampembelajaran budaya hidup sehat
khususnya kebersihan tangan dan kaki pada peserta didik kelas 11 SD Negeri 3
Gerduren ini mencakup materi kebersihan tangan, kebersihars&gh video
tutorial cara yang benar membersihkan tangan dan kaki. Dalam media
pembelajaran ini peserta didik diajak untuk berinteraksi dengan sumber
belajar. Interaksi yang dimaksud sak#iunya peserta didik dapat memahami
materi yang ada dengan mgugakanaudio visua) serta merangsang peserta
didik untuk berpikir dan menganalisa cara yang benar membersihkan tangan
dan kaki.

1. Desain Awal Produk

Berikut ini adalah desain awal produk mediadio visual dalam
pembelajaran budaya hidup sehat khususnya kebersihan tangan dan kaki pada
peserta didik kelas 1l SDegeri 3 Gerduren Kecamatan Purwol&sibupaten

BanyumadProvinsi Jawa Tengah.

PEBELIAJARAN

PEN JASBIRKES

Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan

Gambad. Intro MediaAudio Visual

42



LATAR BELAKANG

Kebersihan diri merupakan suatu usaha untuk merawat diri
secara teratur guna mempengaruhi kesehatan manusia. Kegiatan ini
dilakukan sebagai tingkah laku aktivitas kehidupan sehari-hari.
Permasalahan kesehatan khususnya pada anak sekolah sangat
menentukan kualitas anak di kemudian hari. Masalah kesehatan ini
meliputi perilaku hidup bersih dan sehat. Permasalahan perilaku
hidup bersih dan sehat pada anak biasanya berkaitan dengan |
kebersihan perorangan dan lingkungan seperti dari yang sederhana
@)i \\\) misal menjaga kebersihan tangan dan kaki.

\

Tombol Sound untuk on off musik backsound, dan Tombol

silang untuk keluar dari aplikasi
AEEEEEY Y A

Tombol ini disediakan di setiap halaman, untuk kembali
ke menu utama.
A S S S——

Tombol ini berfungsi untuk menuju ke halaman berikutnya
setelah halaman yang ditampilkan

Gambar6. Tampilan Panduan Belajar Medhaidio Visual

43



Standar Kompetensi
11. Menerapkan Budaya Hidup Sehat.

Gambar7. Tampilan Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar Media
AudioVisual

KEBERSIHAN TANGAN

Kebersihan tangan harus selalu dijaga agar
tubuh selalu sehat. Karena tangan digunakan
untuk mengambil dan memegang makanan.
Jika tangan kotor maka kuman akan ikut
masuk ke tubuh kita

\ KEBERSIHAN
I i KAKI

Gambar8. Tampilan Materi Kebersihan Tangan Me@iadio Visual

44



RATFERT

KEBERSIHAN KAKI

‘ Kebersihan kaki juga harus kita jaga.
- Karena kaki cepat kotor, maka harus
dibersihkan secara rutin. Kaki yang kotor
mudah terkena penyakit kulit maupun
penyakit lainnya. Ayok kita jaga kebersihan
kaki agar selalu sehat.

Gambarl0. Tampilan Video Pembelajar&ara Mencuci Tangan
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Gambarll Tampilan Video Pembelajaran Cara Mencuci Kaki

APAKAH KAMU SIAP ?

~ y 4

Gambarl2. Tampilan Awal Evaluasi
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T fm——

EVALUASIV

1. Kebersihan tangan dan kaki adalah
tanggung jdwab...

Ly 4
© Diri Sendiri

O Guu

G Orang lain

Gambarl3. Tampilan Contoh Latihan Soal

I Lmmm—— O

EVALUASIY,

Gambarl4. Tampilan Hasil Evaluasi
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il
DATA DIRI PENGEMBANG

NAMA : Dwi Antony Gunawan
NIM : 14604221038
PRODI : PGSD Penjas
JURUSAN : Pendidikan Olahraga

Gambarl5. Tampilan Data Diri Pengembang Mediadio Visual

D. Validasi Desain

Dalam pengembangan produk mediadio visual perlu melalui
beberapa proses validadi dan uji coba produk. Proses validasi peneiitian
terdiri dari validasi ahli materi dengan dosen ahli madan validasi media
dengan dosen ahli media, yang selanjutnya dilakukan proses uji coba untuk
peserta didik kelas 1l SDNegeri 3 Gerduren Kecamatan Purwol&ibupaten
BanyumasProvinsi Jawa Tengah. Proses ini dilakukan agar produk yang

dikembangkan layak dipergunakan dalam pembelajaran.

Dari hasil penilaian setiap komponen produk berupa skor yang
dikonversikan menjadi nilai skala lima yaitu 1 sampai 5, sedangkan aspek
kebenaran materi pembelajaran dan isi berupa komentar dan saran perbaikan.
Evaluasi dari ahli materi dilakukan melalui dtehap. Hasil konversi skor

menjadi skala lihat pada tabel
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Tabel3. Kriteria Penilaian yang sudah dokonversikan

Nilai Kategori Interval Skor Interval Skor
A Sangat Baik ® P+ 1,8 Shi w 4,18
B Baik B2 0,6 SBi < OGP 1,80 Bi | 3,4<®04,18
C Cukup ©PQ0,6 SBi <wOGPR0,6 Bi 2,6<®»03,4
D Tidak Baik MBQ1,8 SBi <wOGPD,6 Bi 1,8<©02,6
E Sangat Tidak Baik ® OP-1,8 Wi w 1,82
Keterangan

WP = Rerata ideal c (skor maksimal ideal + skor minimal ideal)
Y6 ¥ Simpangan baku ideal B © (skor maksimal ideat skor minimal

ideal)
@ = Skorempiric
Setelah didapatkan datiata kuantitatif dari penilaian yang diberikan,
maka berdasarkan rumus kemsi pada tadl 3 data kuantiif tersebut diubah
menjadi data kualitatif dengan diterapkan konversi sebagai berikut:

Diketahui: Skor Maksimal =5

Skor Minimal =1

Sehingga didapat data sebagai berikut:

Wb =P c (skor maksimal ideal + skor minimal ideal)

=P (5+1)
=P . (6)
=3
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Y6 =P (p(skor maksimal ideal skor minimal ideal)

P (51 1)

P o(4)

0,66
Berdasarkan hasil di atas, kemudian diketahui kategori:
Sangat Baik =w QP+1,8Shi
= 3+(1,8%0,66)
=®w 3+(1,18)
=® 4,18
Baik =52 0,6 SBi <WOGPR 1,80 Bi
=3+(0,6*0,66 x 04,18
=3+(0,4) xw04,18
=3,4<®04,18
Cukup = WBR0,6 SBi <wOWR0,6 i
=37 (0,6* 0,66 )< 03,4
=37 (0,4)< ®03,4
=2,6<©03,4
Tidak Baik = MBQ1,8 SBi <®OGP0,6 i
=37 (1,8*0,66 )< ©02,6
=37 (1,18 )< 02,6

=1,8<®02,6
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Sangat Tidak Baik @  @P-1,8 S
=¢ 371(1,8%0,66)
= 371(1,18)
—w 1,82

1. Validasi Ahli Materi

Validator yang menjadi ahli materi dalam penelitian pengembangan
ini adalahindah Prasetyawati Tri Purnamasari, M.Oonsen Fakultas lImu
Keolahragaan Universitas Negeri Yogyakarta yangmiliki keahlian di
bidang kesehatan.

Data validasi penelitian ini diperoleh dengan memberigarnduk
mediaaudio visualmateri budaya hidup sehat khususnya kebersihan tangan
dan kaki disertai lampiran berupa kuisioner untuk validator. Evaluasi yang
diberikan oleh ahli materi berupa penilaian dan saran dalam bentuk lisan
maupun tulisan. Aspek yang divalidasi oleh ahli materi yakni kualitas materi
pembelajaran, aspek isi, dan kebenaran materi pembelajaran dan isi.

Proses penilaian ahli materi terhpdanedia audio visual yang
dikembangkan dilakukan dengan mengisi kuisioner yang telah disertakan saat
proses validasiDalam hal ini ahli materi memberikan penilaian produk yang
dikembangkan serta memberikan saran perbaikan untuk selanjutnya

dilakukanrevisi produk.
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a. Data Hasil Validasi Ahli Materi Tahap 1

Validasi ahli materi tahap | dilakukan pada tanggal 25 Mei 2018.
Hasil dari evaluasi oleh ahli materi pada aspek kualitas materi pembelajaran
dan aspek isi terhadap medaudio visual yang dikembagkan dapat

dipaparkan sebagai berikut:

Tabel4. Skor Aspek Kualitas Materi Pembelajaran oleh Ahli Materi Tahap |

No Aspek Yang Dinilai Skala Penilaian Kategori
1123 |4
1 | Kejelasan rumusan kompetnsi : .
inti dankompetensi dasar a Tidak baik
2 Kesesualar_l komptensi inti dan 5 Tidak baik
kompetensi dasar
Kejelasan petunjuk belajar 5 Cukup
4 K_etepqtan pemilihan materi yang 5 Tidak baik
dimediakan
5 | Ketepatan pemilihan bahasa dalam 5 Cuku
menguraikan materi P
6 | Kemudahan memilih menu belajar a Cukup
7 | Kejelasan contoh a Tidak baik
8 | Pemberian evaluasi 3 Cukup
9 | Kemudahan petunjuk 5 Tidak baik
mengerjakan soal
10 | Kesesuaian soal dengan materi a Tidak baik
11 Kecukup_an materi untuk 5 Tidak baik
pencapaian kompetensi
Jumlah 0|14[1o| 0
Jumlah Skor 26 Tidak Baik
Ratarata Skor 2,36
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Tabel5. Skor Aspek Isi oleh Ahli Materi Tahap |

No Aspek Yang Dinilai Skala Penilaian Kategori
1123 |45
12 | Kebenaran isi/ konsep a Cukup
13 | Kedalaman materi ] Tidak baik
14 | Kecukupan materi untuk pencapaian 5 Tidak baik
kompetensi
15 | Kejelasan materi/ konsep a Tidak baik
16 | Aktualisasi materi a Tidak baik
17 | Kejelasan contoh a Tidak baik
18 | Ketepatan animasi untuk menjelaska ~
materi 4 Cukup
19 | Ketepatan video untuk menjelaskan 5 Cuku
materi P
20 | Ketepatan pemilihan gambar dikaitkaj g Tidak baik
dengan materi
21 | Kesesuaian rumusan soal 3 Cuku
dengan kompetensi P
22 | Kejelasan rumusan soal g Cukup
23 | Tingkat kesulitan soal 3 Baik
Jumlah 0|12(15|4 |0
Jumlah Skor 31 Tidak Baik
Ratarata Skor 2,58

Selain memberikan penilaian secara kuantitatif, ahli materi juga
memberikan saran perbaikan dan komentar terhadap @edi@ visualyang
akan dijadikan pedoman perbaikan bagi g#in Berikut adalahsaran

perbaikan yang diberikan oleh ahli materi.
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Tabel6. Analisis Data Evaluasi Ahli Materi Tahap |

No | Bagian yang Salah Jenis Kesalahan Saran Perbaikan
1. | Indikator Minimal C3 KKO Sesuaikan dengan stanc
kompetensi mnimal C3
2. | Materi Materi kurang lengkap| Lengkapiminimal 5W+1H
3. | Soal Petunjuk Soal - petunjuk soal ditambahkar
- soal harus mengambil atg
mencakup dari materi

Dari table 4diketahui bahwa rerata skor aspek kualitas materi pada

validasi oleh ahli materi tahap | adaldh36 yang apabila dikonversi

menjadikan produk media audio visual yang dikembangkan termasuk dalam

kategor. ATi dak Bali

frekuensi data aspek kualitas materi:

ko. Beri kut penel it

Tabel7. Distribusi Frekuensi Penilaian Aspeki#litas Materi oleh Ahli

Materi Tahap |

Kategori Frekuensi Persentase (% )
Sangat Baik 0 0
Baik 0 0
Cukup 4 36,36
Tidak Baik 7 63,63
Sangat Tidak Baik 0 0
Jumlah 11 100
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Dari tabel5 diketahui bahwa rerata skor aspek isi pada validasi oleh
ahli materi tahap | adalat2,58 yang apabila dikonversi menjadikan produk
media audio visual yang di kenhdakengkan
Baiko . B e r i k sajikan sebaran| data atalistribusi frekuensi data

aspek isi:

Tabel8. Distribusi Frekuensi Penilaian Aspek Isi oleh Ahli Materi Tahap |

Kategori Frekuensi Persentase (% )
Sangat Baik 0 0
Baik 1 8,33
Cukup 5 41,66
Tidak Baik 6 50
Sangat Tidak Baik 0 0
Jumlah 12 100

b. Data Hasil Validasi Ahli Materi Tahap 2

Validasi ahli materi tahap 2 dilakukan pada tanggal 28 Mei 2018.
Hasil dari evaluasi oleh ahli materi pada aspek kualitas materi pembelajaran
dan aspek isi terhadap medaudio visual yang dikembangkan dapat

dipaparkan sebagai berikut:
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Tabel9. Skor Aspek Kualitas Materi Pembelajaran oleh Ahli Materi Tahap 2

No Aspek Yang Dinilai Skala Penilaian Kategori
1123 |4
1 | Kejelasan rumusan kompetnsi Baik
inti dankompetensi dasar a
2 | Kesesuaian komptensi inti dan .
. 3 Baik
kompetensi dasar
Kejelasan petunjuk belajar 3 Cukup
K.etepgtan pemilihan materi yang 5 Baik
dimediakan
5 | Ketepatan pemilihan bahasa dalam 5 cuku
menguraikan materi P
6 | Kemudahan memilih menu belajar a Cukup
7 | Kejelasan contoh a Baik
8 | Pemberian evaluasi a Baik
9 Kemude_lhan petunjuk 5 Tidak baik
mengerjakan soal
10 | Kesesuaian soal dengan materi a Cukup
11 Kecukupgn materi unt_uk 5 Baik
pencapaiakkompetensi
Jumlah 021024 |
Jumlah Skor 38 Baik
Ratarata Skor 3,45
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Tabel10. Skor Aspek Isi oleh Ahli Materi Tahap 2

No Aspek Yang Dinilai Skala Penilaian Kategori
112|3 |4 |5
12 | Kebenaran isikonsep 3 Baik
13 | Kedalaman materi 3 Cukup
14 | Kecukupan materi untuk pencapaian 5 Cukup
kompetensi
15 | Kejelasan materi/ konsep ] Cukup
16 | Aktualisasi materi a Cukup
17 | Kejelasan contoh a Cukup
18 | Ketepatan animasi untukenjelaskan ~
materi 2 Cukup
19 | Ketepatan video untuk menjelaskan 5 Baik
materi
20 | Ketepatan pemlllhan gambar dikaitka 5 Kuang baik
dengan materi
21 | Kesesuaian rumusan soal 3 Cukup
dengan kompetensi
22 | Kejelasan rumusan soal 5 Cukup
23 | Tingkat kesulitan soal 3 Baik
Jumlah 0|2|p4112|0
Jumlah Skor 38 Cukup
Ratarata Skor 3,16

Selain memberikan penilaian secara kuantitatif, ahli materi juga
memberikan saran perbaikan dan komentar terhadap @edi@ visualyang
akan dijadikan pedoman perbaikan bagi peneliti. Berikut adalah saran

perbaikan yang diberikan oleh ahli materi.
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Tabelll Saran Perbaikan oleh Ahli Materi Tahap 2

Bagian yang Salah Jenis Kesalahan Saran Perbaikan

Materi Materikurang jelas Tambahkan  materi  da

sesuaikan subjeknya

Soal Petunjuk Petunjuk soal belum muncul

Referensi Belum ada Tambahkan refernsi

1) Analisis Data Evaluasi Ahli Materi Tahap 2

Dari tabel9 diatasdiketahui bahwa rerata skor aspek kualitzsgteri
pada validasi olelahli materi tahap &adalah3,45 yang apabila dikonversi
menjadikan produk mediaudio visualyang dikembangkatermasuk dalam
kateBar kofi Beri kut peneliti sajikan set

data aspek kualitas rteai:

Tabel12. Distribusi Frekuensi Penilaian Aspek Kualitas Materi oleh Ahli
Materi Tahap 2

Kategori Frekuensi Persentase ( % )
Sangat Baik 0 0
Baik 6 54,54
Cukup 4 36,36
Tidak Baik 1 9,09
Sangat Tidak Baik 0 0
Jumlah 11 100
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Dari tabell0 diketahui bahwa rerata skor aspek isi padidesi oleh
ahli materi tahap 2dalah3,16 yang apabila dikonversi menjadikan produk
media audio visual yang di ke&oknopmngkan

Berikut penelitisajikan sebaradata atau distribusi frekuensi data aspek isi:

Tabel13. Distribusi Frekuensi Penilaian Aspek Isi oleh Ahli Materi

Kategori Frekuensi Persentase (% )
Sangat Baik 0 0
Baik 3 25
Cukup Baik 8 66,66
Tidak Baik 1 8,33
Sangat TidalBaik 0 0
Jumlah 12 100

c. Data Hasil Validasi Ahli Materi Tahap 3

Validasi ahli materi tahap 3 dilakukan pada tanggal 31 Mei 2018.
Hasil dari evaluasi oleh ahli materi pada aspek kualitas materi pembelajaran
dan aspek isi terhadap medaudio visual yang dikembangkan dapat

dipaparkan sebagai berikut:
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Tabel14. Skor Aspek Kualitas Materi Pembelajaran oleh Ahli Materi Tahap 3

Skala Penilaian

No Aspek Yang Dinilai Kategori
112|314 |5
1 | Kejelasan rumusan kompetnsi 5 Baik
inti dankompetensi dasar
2 | Kesesuaian komptensi inti dan .
. 3 Baik
kompetensi dasar
Kejelasan petunjuk belajar 4 | Sangat baik

Ketepatan pemilihan materi yang 5 | sanaat baik
dimediakan g

5 | Ketepatan pemilihan bahasa dalam

: . a Baik
menguraikammateri
6 | Kemudahan memilih menu belajar 4 | Sangat baik
7 | Kejelasan contoh a Baik
8 | Pemberian evaluasi a | Sangat baik
9 | Kemudahan petunjuk 5 Baik
mengerjakan soal
10 | Kesesuaian soal dengan materi 5 Baik
11 | Kecukupan matetintuk 5 Baik
pencapaian kompetensi
Jumlah 0|0|g |32]20
Jumlah Skor 52 Sangat baik
Ratarata Skor 4,72

60



Tabell15. Skor Aspek Isi oleh Ahli Materi Tahap 3

ilai Kategori
No Aspek Yang Dinilai Skala Penilaian
1123 |45
12 | Kebenaran isi/ konsep & | Sangat baik
13 | Kedalaman materi 4 | Sangat baik
14 | Kecukupan materi untuk pencapaian 5 Baik
kompetensi
15 | Kejelasan materi/ konsep 4 | Sangat baik
16 | Aktualisasi materi a4 | Sangat baik|
17 | Kejelasan contoh a Baik
18 | Ketepatan animasi untuk menjelaska 5 Baik
materi
19 | Ketepatan video untuk menjelaskan 5 Baik
materi
20 | Ketepatan pemilihan gambar dikaitkaj 5 Baik
dengan materi
21 | Kesesuaian rumusan soal 4 | Sangat baik
dengan kompetensi
22 | Kejelasan rumusan soal 3 Baik
23 | Tingkat kesulitan soal 5 Baik
Jumlah 0|/0|p 28|25
Jumlah Skor 53 SangaBaik
Ratarata Skor 4,41

Pada validasi ahli materi tahap 3 indak ada penilaiamntuk saran

perbaikan dan komentar terhadap mealigio visualyang akan dijadikan

sebagai pedoman perbaikan bagi penedighingga sudah bisa melanjutkan

ke ahl media

2) Analisis Data Evaluasi Ahli Materi Tahap 3

Dari tabell4 diatasdiketahui bahwa rerata skor aspek kualiteteri

pada validasi olefahli materi tahap &dalah4,72 yang apabila dikonversi

menjadikan produk mediaudio visualyang dikembangkan termasuk dalam

61



kat e gSangatB afi k 0 .

frekuensi data aspek kualitas materi:

Tabell6. Distribusi Frekuensi Penilaian Aspek Kualidateri olehAhli Materi

Beri kut

penel i ti

Tahap 3
Kategori Frekuensi Persentase (% )
Sangat Baik 4 36,36
Baik 7 63,63
Cukup Baik 0 0
Tidak Baik 0 0
Sangat Tidak Baik 0 0
Jumlah 11 100

Dari tabell5 diketahui bahwa rerata skor aspek isi padidesi oleh

saji kan

ahli materi tahap &dalah 4,41 yang apabila dikonversi menjadikan produk

media audio visualy a n g

Baiko .

aspek isi:

di kembangkan

t eSamgats uk dal

Ber i k sajikan psebaran| data atalistribusi frekuensi data

Tabell7. Distribusi Frekuensi Penilaian Aspek Isi oleh Ahli Materi Tahap 3

Kategori Frekuensi Persentase (% )
Sangat Baik 5 41,66
Baik 7 58,33
Cukup Baik 0 0
Tidak Baik 0 0
Sangat TidalBaik 0 0
Jumlah 12 100
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2. Validasi Ahli Media

Validator yang menjadi ahli media dalam penelitian pengembangan
ini adalah Nur Rohmah Muktiani, S.Pd, M.PdDosen Fakultas IlImu
Keolahragaan, Universitas Negeri Yogyakarta yang memiliki keahlian di
bidang medigpembelajaran.

Data validasi penelitian ini diperoleh dengan memberigaomduk
mediaaudio visualmateri budaya hidup sehat khususnya kebersihan tangan
dan kaki disertai lampiran berupa kuisioner untuk validator. Evaluasi yang
diberikan oleh ahli media bgra penilaian dan saran dalam bentuk lisan
maupun tulisan. Aspek yang divalidasi oleh ahli media yakni kualitas
tampilan, aspek isi, dan kebenaran materi pembelajaran dan isi.

Proses penilaian ahli media terhadap media audio visual yang
dikembangkan dilakukan dengan mengisi kuisioner yang telah disertakan saat

proses validasi.

a. Data Hasil Validasi Ahli Media Tahap 1

Validasi ahli media tahap | dilakukan pada tanggal 102DiB.Hasil
dari evaluasi oleh ahli media pada aspek kualitas tampilan dan aspek isi
terhadap mediaudio visualyang dikembangkan dapat dipaparkan sebagai

berikut:
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Tabel18. Skor Aspek Kualitas Tampilan oleh Ahli Media Tahap |

No Aspek Yang Dinilai Skala Penilaian Skala
1123 |4
1 gzjceklgfgl;ln%emlhhan warna/ 5 Cukup
5 Keserasian warna tulisan dengan 5 Cukup
Background
3 | Ketepatan pemilihan music 3 Baik
4 | Kejelasan suara video 3 Cukup
5 Kejelasan animasi 3 Cukup
6 | Ukuran video a Baik
7 (IT(ilr?t\;all(r;iJ;:;jeo dengan materi 3 Baik
8 | Penempatan tombol a Cukup
Konsistensi tombol 3 Cukup
10 | Ukuran tombol a Cukup
11 | Ketepatan pemilihan warna tombol 5 Cukup
12 | Ketepatan pemilihan teks a Baik
13 | Ketepatan pemilihan jenis huruf a Baik
14 | Ketepatan ukuran huruf a Baik
15 | Kejelasan gambar 5 Cukup
16 | Kejelasan warna gambar 5 Cukup
17 | Ketepatan ukuran gambar 3 Baik
18 | Tampilandesain gambar 5 Cukup
19 | Komposisi tiap slide 3 Cukup
Jumlah 00|36 |28
Jumlah skor 64 Cukup
Ratarata skor 3,36
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Tabel19. Skor Aspek Isi oleh Ahli Media Tahap |

No Aspek Yang Dinilai Skala Penilaian Skala
112|3 |4 |5

20 Kemudahan berinteraksi dengan me a Cukup
21 Kejelasan petunjuk penggunaan a Tidak baik
29 Kejelasan struktur navigasi ] Tidak baik
23 Kemudahan penggunaan tombol a Cukup
24 | Efisiensi animasi a Tidak baik
25 | Efisiensi teks a Cukup
26 Efisiensi penggunaan slide Y Cukup
Jumlah 0 |6/9|0|0
Jumlah skor 15 Tidak baik
Ratarata skor 2.14

Selain memberikan penilaian secara kuantitatif, ahli media juga
memberikan saran perbaikan dan komentar terhadap @edi@ visualyang
akan dijadikan pedoman perbaikan bagi peneliti. Berikut akan disampaikan
saran perbaikan yang diberikan oleh ahli media

Tabel20. Saran Perbaikan oleh Ahli Media Tahap 1

No Bagian yang Salah| Jenis Kesalahan | Saran Perbaikan

1. Button mulai Terletak Diletakan dibawah tulisan dan

diantara tulisan | harus konsisten

penjas

2. Background Kurang Disederhanakalagi, ilustrasi
sederhana gambar lebih mendukung

3. Gambar Kurang menarik| Lebih menarik, kurangi kalimat

panjang sesuiakan anak sd kela:
Tambahkan animasi, gambar,

ilustrasi suara
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1) Analisis Data Evaluasi Ahli Media Tahap |
Dari tabel 18 diketahui bahwa rerata skor aspek kualitasipilan
pada validasi ole ahli media tahap | adala$36 yang apabila dikonversi
menjadikan produk mediaudio visualyangdikembangkn termasuk dalam
kat eGukupd . fBer i kut diddataspekikuaktdampilanie k u e n s i

Tabel21. Distribusi Frekuensi Penilaian Aspek Kualitas Tampilan oleh
Ahli Media Tahap |

Kategori Frekuensi Persentase (% )
Sangat Baik 0 0
Baik 7 36,84
Cukup 12 63,15
Tidak Baik 0 0
Sangat TidalBaik 0 0
Jumlah 19 100

Dari tabell9 diatasdiketahui bahwa rerata skor aspek isi padavalidasi
oleh ahli media tahap | adala® 14 yang apabila dikonversi menjadikan
produk mediaaudio visualyang dikembanghkn termasuk dalam kategori
A Kur a nogBerikat pekeliti sajikandistribusi frekuensi data aspek isi:

Tabel22. Distribusi Frekuensi Penilaian Aspek Isi oleh Ahli Media Tahap |

Kategori Frekuensi Persentase (% )
Sangat Baik 0 0
Baik 0 0
Cukup Baik 3 42,85
Tidak Baik 4 57,14
Sangat Tidak Baik 0 0
Jumlah 7 100

66



b. Data Hasil Validasi Ahli Media Tahap 2

Validasi ahli media tahap 2 dilakukpada tanggal 6 September 2018.

Berikut hasil dari evaluasi oleh dhhedia tahap 2:

Tabel23.Skor Aspekkualitas Tampilan oleh Ahli Media Tahap 2

No Aspek Yang Dinilai Skala Penilaian Skala
112|314 |5

1 gzjcei!gfggn%emlllhan warna/ 5 Baik

5 Eg(s:ﬁéa:g:?r?dwama tulisan dengan 5 Baik

3 Ketepatan pemilihan music 3 Baik

4 | Kejelasan suara video a Baik

5 | Kejelasan animasi 3 Cukup

6 | Ukuran video a4 | Sangat baik

7 (IT(ilr?t\;all(r;fliJ;:;jeo dengan materi 5 Baik

8 | Penempatan tombol a Cukup

g | Konsistensi tombol a Cukup

10 | Ukuran tombol 5 Baik

11 | Ketepatan pemilihan warna tombol a Baik

12 | Ketepatan pemilihan teks 4 | Sangat baik

13 | Ketepatan pemilihan jenis huruf & | Sangat baik

14 | Ketepatan ukuran huruf a4 | Sangat baik

15 | Kejelasan gambar 3 Baik

16 | Kejelasan warna gambar 3 Baik

17 | Ketepatan ukuran gambar 4 | Sangat baik

18 | Tampilan desain gambar Y Baik

19 | Komposisi tiap slide 3 Cukup

Jumlah 0|0 |1 |40|25

Jumlah skor 77 Baik

Ratarata skor 4,05
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Tabel24. Skor Aspek Isi oleh AhiMedia Tahap 2

No Aspek Yang Dinilai Skala Penilaian Skala
112|3 |4 |5
20 Kemudahan berinteraksi dengan me a Baik
21 Kejelasan petunjuk penggunaan 3 Baik
29 Kejelasan struktur navigasi a Cukup
23 Kemudahan penggunaan tombol a Cukup
24 | Efisiensi animasi a Baik
25 | Efisiensi teks a Baik
26 Efisiensi penggunaan slide 3 Cukup
Jumlah 0/0|9]16|0
Jumlah skor 25 Baik
Ratarata skor 3,57

Selain memberikan penilaian secara kuantitatif, ahli media juga
memberikan saran perbaikan dan komentar terhadap @edi@ visualyang
akan dijadikan pedoman perbaikan bagi peneliti. Berikut @aksaimpaikan

saran perbaikan yang diberikan oleh ahli media.

Tabel25. Saran Perbaikan oleh Ahli Media Tahap 2

No | Bagian yang Salah| Jenis Kesalahan Saran Perbaikan
1. Button awal Warna kurang Ganti warna supaya tulisan jelas
5 kontras
Gambar Gambar naruto | Sesuaikan dengan isi materi
tidak tepat
Letak gambar Gunakan satu slide, gambar dengal

arah jadi ada timbal balik dengan
siswa
3. Vidio Tidak berhenti Tambahkan tombol berhenti, janga

linear

68



2) Analisis Data Evaluasi Ahli Media Tahap 2

Dari tabel 23 diatas diketahui bahwa rerata skor aspek kualitas
tampilan pada validasi oleh ahli media tahap 2 addl@b yang apabila

dikonversi menjadikan produk mediaudio visual yang dikembangkan

ter masuk

d aBaikin. kBe reiglou t

distribusi frekuensi data aspek kualitas tampilan:

Tabel26. Distribusi Frekuensi Penilaian Aspek Kualitas Tampilan oleh Ahli

menel i ti

Media Taha®
Kategori Frekuensi Persentase (% )
Sangat Baik 5 26,31
Baik 10 52,63
Cukup 4 21,05
Tidak Baik 0 0
Sangat Tidak Baik 0 0
Jumlah 19 100

sajik

Dari tabel 24 diatas diketahui bahwa rerata skor aspek isi pada

validasi oldn ahli media tahap 2 adalah 3,%pabila dikonversi termasuk
dal am kBati &kga r iBdiii diskihusi freguensi data aspek isi:

Tabel27. Distribusi Frekuensi Penilaian Aspek Isi oleh Ahli Media Tahap 2

Kategori Frekuensi Persentase (% )
Sangat Baik 0 0
Baik 4 57,14
Cukup Baik 3 42,85
Tidak Baik 0 0
Sangat Tidak Baik 0 0
Jumlah 7 100
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c. Data Hasil Validasi Ahli Media Tahap 3

Validasi ahli media tahap 3 dilakukaraga tanggal 26 September

2018. Berikut hasiévaluasi oleh ahlnedia Tahap 3

Tabel28. Skor Aspek Kualitas Tampilan oleh Ahli Media Tahap 3

No Aspek Yang Dinilai Skala Penilaian Skala
112|314 |5

1 gzjcei!gfggn%emlllhan warna/ . Baik

5 Eg(s:ﬁéa:g:?r?dwama tulisan dengan 5 Baik

3 Ketepatan pemilihan music 3 Baik

4 | Kejelasan suara video a Baik

5 | Kejelasan animasi a Baik

6 | Ukuran video a4 | Sangat baik

7 (IT(ilr?t\;all(r;fliJ;:;jeo dengan materi 5 Baik

8 | Penempatan tombol a Baik

g | Konsistensi tombol a Baik

10 | Ukuran tombol 5 Baik

11 | Ketepatan pemilihan warna tombol a Baik

12 | Ketepatan pemilihan teks 3 Baik

13 | Ketepatan pemilihan jenis huruf & | Sangat baik

14 | Ketepatan ukuran huruf a4 | Sangat baik

15 | Kejelasan gambar 3 Baik

16 | Kejelasan warna gambar & | Sangat baik

17 | Ketepatan ukuran gambar 4 | Sangat baik

18 | Tampilan desain gambar Y Baik

19 | Komposisi tiap slide a Baik

Jumlah 0|0|p |56|25

Jumlah skor 81 Sangat baik

Ratarata skor 4,26
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Tabel29. Skor Aspek Isi oleh Ahli Media Tahap 3

No Aspek Yang Dinilai Skala Penilaian Skala
112|3 |4 |5
20 Kemudahan berinteraksi dengan me a Baik
21 Kejelasan petunjuk penggunaan 3 Baik
29 Kejelasan struktur navigasi 3 Baik
23 Kemudahan penggunaan tombol a Baik
24 | Efisiensi animasi a Baik
25 | Efisiensi teks a Baik
26 Efisiensi penggunaan slide 3 Baik
Jumlah 0O |0|0|28|0
Jumlah skor 28 Baik
Ratarata skor 4

Pada validasi ahli materi tahap 3 ini, tidak ada penilaian untuk
saran perbaikan dan komentar terhadap medidio visual yang akan
dijadikan sebagai pedoman perbaikan bagi peneliti. Sehipggiuk media

audio visualsudahlayak dan bisa dilakukamjicobaproduk

3) Analisis Data Evaluasi Ahli Media Tahap 3

Dari tabel 28 diatas diketahui bahwa rerata skor aspek kualitas
tampilan pada validasoleh ahli media tahap adalah4,26 yang apabila
dikonversi menjadikan produk mediaudio visual yang dikembangkan
t er masuk daSaagat Baika.t eByeorriik uit penel i t i

atau distribusi frekuensi data aspek kualitas tampilan:
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Tabel30. Distribusi Frekuensi Penilaian Aspek Kualitas Tampilan oleh Ahli
Media Tahap 3

Kategori Frekuensi Persentase (% )
Sangat Baik 5 26,31
Baik 14 73,68
Cukup Baik 0 0
Tidak Baik 0 0
Sangat Tidak Baik 0 0
Jumlah 19 100

Dari tabel 29 diatas diketahui bahwa rerata skor aspek isi pada
validasi oleh ahli media tahap 3 adalah 4,00 yang apabila dikonversi
menjadikan produk mediaudio visualyang dikembagkan termasuk dalam
kat egairko.iBBeri kut penel i t]i saji kan

data aspek isi:

Tabel31. Distribusi Frekuensi Penilaian Aspek Isi oleh Ahli Media Tahap |

Kategori Frekuensi Persentase (% )
Sangat Baik 0 0
Baik 7 100
Cukup Baik 0 0
Tidak Baik 0 0
Sangat Tidak Baik 0 0
Jumlah 7 100
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E. Revisi Produk
1. Revisi Produkoleh Ahli Materi
Setelah menilai produk media pembelajasaidlio visual ahli materi
memberikan komentar dan saran sebagai berikut:
1) Revisi Produk oleh Ahli Materi Tahap 1

a. Sesuaikan dengan standar kompetensi mnimal C3

Gambarl6. Tampilan Standar Kompetensi Sebelum Revisi
~v

® X

Kompetensi Inti
3. Memahami pengoluhuun faktual dengan
melihat, k ] dan

menanyu berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya,
Tuhan dan kegi ya, dan benda-
benda yang dijumpainya di rumah dan sekolah

Kompetensi Dasar

3.4 Mengetahui cara menjaga kebersihan diri yang
meliputi kebersihan tangan dan kaki.

Indikator

3.4.1 Siswa p lakukan cara
tangan
3.4.2Siswa p lakukan cara b

kaki

Gambarl7. Tampilan Standar Kompetensi Sesudah Revisi
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b. Lengkapiminimal 5W+1H
ERI
KEBERSIHAN TANGAN

| Kebersihan tangan harus selalu dijaga agar
tubuh selalu sehat. Karena tangan digunakan
untuk mengambil dan memegang makanan.
Jika tangan kotor maka kuman akan ikut
masuk ke tubuh kita

KEBERSIHAN
KAKI

Gambarl8. Tampilan Materi Sebelum Revisi

\/A\'LR ]

KEBERSIHAN TANGAN

APA ITU MENCUCI TANGAN?
Mencuci tangan adalah proses yang secara mekanis
melepaskan  kotoran dari kulit tangan dengan
menggunakan sabun biasa dan air yang mengalir. Cuci
tangan harus mengguanakan sabun supaya kuman mati
dan terhindar dari berbagai penyakit.

R —

Gambarl9. Tampilan Materi Sesudah Revisi
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c. Soal harus mengambil atau mencakup dari materi

EVALUASIY,

1. Kebersihan tangan dan kaki adalah
tanggung jawab...

Y 4
@ Diri Sendiri
O Gun

® Oranglain

r

Gambar20. Tampilan Evaluasi Sebelum Revisi

EVALUASIY VA

4. Sebelum meniegang makanan kita harus...
tangan supdya bersih.

~

Gambar21. Tampilan Evaluasi Sesudah Revisi
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2) Revisi Produk oleh Ahli Mateifahap 2

a. Tambahkan materi dan sesuaikan seitrya

KEBERSIHAN KAKI

Kebersihan kaki juga harus kita jaga.
Karena kaki cepat kotor, maka harus
dibersihkan secara rutin. Kaki yang kotor
mudah terkena penyakit kulit maupun
penyakit lainnya. Ayok kita jaga kebersihan
kaki agar selalu sehat.

KEBERSIHAN KAKI

APA ITU MENCUCI KAKI?
Mencuci Kaki adalah proses yang secara mekanis
melepaskan  kotoran dari kulit kaki dengan
menggunakan sabun biasa dan air yang mengalir. Cuci
kaki harus mengguanakan sabun supaya kuman mati
dan terhindar dari berbagai penyakit. Apabila keluar
rumah harus menggunakan alas kaki.

Gambar23. Tampilan Materi Sesudah Revisi
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b. Petunjuk soal belum muncul

APAKAH KAMU SIAP ?

~

APAKAH KAMU SIAP ?

~ &

Berdo'alah sebelum mulai
Soal terdiri dari 10 Soal Pilihan Ganda
Jawablah Pertanyaan dengan Tepat dan Benar
dengan memilih a,b atau ¢
Setelah Menjawab ke10 Soal, Nilaimu akan muncul
Klik tombol dibawah untuk MULAI !

4 o

Gambar25. Tampilan Evaluasi Petunjuk Soal Sesudah Revisi
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c. Tambahkan refensi

LATAR BELAKANG

Kebersihan diri merupakan suatu usaha untuk merawat diri
secara teratur guna mempengaruhi kesehatan manusia. Kegiatan ini
dilakukan sebagai tingkah laku aktivitas kehidupan sehari-hari.
Permasalahan kesehatan khususnya pada anak sekolah sangat
menentukan kualitas anak di kemudian hari. Masalah kesehatan ini
meliputi perilaku hidup bersih dan sehat. Permasalahan perilaku
hidup bersih dan sehat pada anak biasanya berkaitan dengan
kebersihan perorangan dan lingkungan seperti dari yang sederhana
misal menjaga kebersihan tangan dan kaki.

PETUNJUK

Belajar

@ PENDAHULUAN @

-

\\% KOMPETENSI \‘\ MATERI

“ |
ﬂVALUASI o DATA DIRI
y 4

@ DAFTAR PUSTAKA @

Gambar27. Tampilan Menu Utama Sesudah Revisi
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3) Revisi Produk oleh Ahli Materi Tahap 3

Pada validasi ahli materi tahap 3 ini, tidak ada penilaian untuk saran
perbaikan dan komentar terhadap meali@io visualyang akandijadikan
sebagai pedoman perbaikan bagi peneliti.
2. Revisi Produk oleh Ahli Media

Setelah menilai produk media pembelajaaadio visual ahli media
memberikan komentar dan saran sebagai berikut:
1) Revisi Produk oleh Ahli Media Tahap 1

a. Tombol mulaidiletakan dibawah tulisan dan harus konsisten

BELAJARAN

PEN JASEBIRKES

Pendidikan Jasmani, Olohraga, dan Kesehatan

Gambar28. Tampilan Intro Sebelum Reuvisi
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Gambar29. Tampilan Intro Sesudah Revisi

b. Background menu utamas@npelkan lagi, ilustrasi gambar lebih

mendukung

KEBERSIHAN TANGAN

Kebersihan tangan harus selalu dijaga agar
tubuh selalu sehat. Karena tangan digunakan
untuk mengambil dan memegang makanan.
Jika tangan kotor maka kuman akan ikut
masuk ke tubuh kita

| KEBERSIHAN
KAKI

Gambar30. Tampilan Menu UtamaSebelum Revisi
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UTAM

= PETUNJUK

Belajar

@ PENDAHULUAN @

=
‘\;\% KOMPETENSI

T |

\ . &=
‘ﬂwxwm Y |DATA DIRI

y 4

@ DAFTAR PUSTAKA @

Gambar31l Tampilan Menu UtamaSesudah Revisi

c. Lebih menarik, kurangi kalimat panjang sesuiakan anak sd kelas I

KEBERSIHAN TANGAN

Kebersihan tangan harus selalu dijaga agar
tubuh selalu sehat. Karena tangan digunakan
untuk mengambil dan memegang makanan.
Jika tangan kotor maka kuman akan ikut
masuk ke tubuh kita

Gambar32. TampilanMateri Sebelum Revisi
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APA ITU MENCUCI
KAKI?

Cuci kaki adalah proses

membersihkan kotoran

dari kulit kaki dengan

sabun dan air mengalir.

/

w

Gambar33. Tampilan Materi Sesudah Revisi

d. Tambahkan animasi, gambar, ilustrasi suara
KEBERSIHAN KAKI

Kebersihan kaki juga harus kita jaga.
Karena kaki cepat kotor, maka harus
dibersihkan secara rutin. Kaki yang kotor
mudah terkena penyakit kulit maupun
penyakit lainnya. Ayok kita jaga kebersihan
kaki agar selalu sehat.

KEBERSIHAN
l KAKI

Gambar34. Tampilan Materi Gambar Animasi Sebelum Revisi
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APA ITU MENCUCI

KAKI?
Cuci kaki adalah proses
membersihkan kotoran

dari kulit kaki dengan
sabun dan air mengalir.

/

Gambar35. Tampilan Materi Gambar Animasi Sesudah Revisi

2) Revisi Produk oleh Ahli Media Tahap 2

a. Ganti warna supaya tulisan jel&ejelasan huruf dibuttomulai

Gambar36. Tampilan Intro Tulisan Mulai Sebelum Revisi
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n Jasmani, Olchraga, dan Kesehatan

Gambar37. Tampilan Intro Tulisan Mulai Sesudah Revisi
b. Gambar dissuaikan dengan isi mategambar naruto tidak sesuai dengan

materi

KEBERSIHAN
TANGAN

%

Gambar38. Tampilan Materi Gambar Naruto Sebelum Revisi
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‘ KEBERSIHAN
TANGAN

Gambar39. Tampilan Materi Gambar Naruto Sebelum Revisi

c. Gunakan satu slide, gambar dengan arah jadi ada timbal balik dengan

KAPAN KITA HARUS CUCI TANGAN?
Waktu untuk mencuci tangan adalah :

1.Setiap kali tangan kita kotor (setelah

memegang uang, binatang, berkebun
dll)

Gambar0. Tampilan Materi Seebelum Revisi
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KAPAN KITA HARUS CUCI TANGAN?
7 a S

]
e RS =Y
\ J/ s\T,Meﬂcuci ..-l
4 Tangen '.-

Gambar 1l Tampilan Materi Sesudah Revisi

d. Divideo tambahkan tombol berhenti, jangan linear

Gambar2. Tampilan Video Sebelum Revisi



&= m

Gambar43. Tampilan Video Sebelum Revisi

3) Revisi Produk oleh Ahli media tahap 3

Pada validasi ahli media tahap 3 ini, tidak ada penilaian untuk saran
perbaikan dan komentar terhadap meali@io visualyang akan dijadikan
sebagai pedoman perbaikan bagi peneBthingga produk mediaudio

visualsudah layaklan bisa digunakan sebaggicoba produk.

F. Uji Coba Produk
1. Uji coba Kelompok Kecll

Uji coba kelompok kecil dilaksanakan pada tanggal 18 Oktober 2018.
Uji coba kelompok kecil dilakukan kepada 6 siswa kdlaSD Negeri 3
Gerduren, Purwojati, Banyumas. Uji coba ini dilakukan di rueglgs Il SD
Negeri 3 GerdurerData yang diperoleh berupa data kuantitatif yang meluputi

aspek kualitas tampilan, aspek isi dan materi, dan aspek pembelajaran.
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1) Data Hasil Penilaian Uji Coba Kelompok Kecll

Hasil dari Uji Coba Kelompok Kectlipaparkan sebagai berikut:

Tabel32. Skor Aspek Kualitas Tampilan Uji Coba Kelompok Kecil

No Aspek yang dinilai Rerata Skor Kategori
1 | Tulisan terbaca dengan jelas 4,25 Sangat Baik
2 | Kejelasan petunjuk penggunaar 4,5 Sangat Baik
3 | Kemudahan memilih menu 4,25 Sangat Baik
4 Kemudahan menggunakan 4,25 Sangat Baik
Tombol
5 | Kejelasan fungsi tombol 4,25 Sangat Baik
6 | Suara musik mendukung 4,25 Sangat Baik
7 | Kejelasan gambar video 4,75 Sangat Baik
8 | Kejelasan suara video 4,75 Sangat Baik
9 | Kejelasan warna gambar 4,75 Sangat Baik
10 | Kemenarikan animasi 4,25 Sangat Baik
Jumlah Skor 44,25 Sangat
Rerata Skor 4,425 Baik
Tabel33. Skor Aspek Isi dan Materi Uji Coba Kelompok Kecil
No Aspek yang dinilai Rerata Skor Kategori
1 | Kejelasan materi 4,25 Sangat Baik
2 | Kelugasan bahasa 4,25 Sangat Baik
3 | Kejelasan bahasa 4,25 Sangat Baik
4 | Video memperjelas materi 4,5 Sangat Baik
5 | Gambar memperjelas materi 4,5 Sangat Baik|
6 | Kejelasan rumusan masalah 4,5 Sangat Baik|
7 | Tingkat kesulitan soal 4,5 Sangat Baik
Jumlah Skor 30,5 Sangat
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Rerata Skor 4,35 Baik

Tabel34. Skor Aspek Pembelajaran Uji Coba Kelompok Kecil

No Aspek yang dinilai Rerata Skor | Kategori

1 | Materi mudaldipelajari 425 Sangat Baik

2 | Materi menntang atau menarik 4,25 Sangat Baik

3 Memahami materi ini bermanfaat 4,25 Sangat Baik
dalam kehidupa sehdhnari

4 Kemudahan dalam memilih menu 4,75 Sangat Baik
beajar

5 | Kejelasan petunjuk belajar 475 SangaBaik

6 | Kejelasan petunjuk mengerjakan sc 4 Sangat Baik

7 | Kesesuaian soal degan materi 425 Sangat Baik

8 Umpan balik terhadap jawaban 4,75 Sangat Baik
peserta didik

9 Dengan multimedia belajar lebih 4,25 Sangat Baik
menyenangkan

10 Denganmultimedia belajar lebih 4,5 Sangat Baik
menarik

11 | Multimedia membantu belajar 425 Sangat Baik
Jumlah Skor 48,75

Sangat Baik

Rerata Skor 4,43

2) Analisis Data Uji Coba Kelompok Kecil

Dari tabel 3diketahui bahwa rerata skor aspek kualitas tampilan pada
Uji Coba Kelompok Kecil adalah 425 yang apabila dikonversi menjadikan
produk mediaaudio visualyang dikembangkan termasuk dalam kategori
Asangat bai ko. Beri kut plstibesifirekuensi s aj i k a

data aspek kualitas tampilan:
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Tabel35. Distribusi Frekuensi Penilaian Aspek Tampilan Uji Coba

Kelompok Kecil

Kategori Frekuensi Persentase (% )
Sangat Baik 10 100
Baik 0 0
Cukup 0 0
Tidak Baik 0 0
SangafTidak Baik 0 0
Jumlah 10 100

Dari tabel 33diketahui bahwa rerata skor aspek isi dan materi pada

Uji Coba Kelompok Kecil adalah 4,3&ng apabila dikonversi menjadikan

produk mediaaudio visualyang dikembangkan termasuk dalam kategori

Asangat bai

k 0. Beri kut

data aspek kualitas tampilan:

Tabel36. Distribusi Frekuensi Penilaian Aspek Isi dan Materi Uji Coba

KelompokKecil

penel iti

Kategori Frekuensi Persentase ( % )
Sangat Baik 7 100
Baik 0 0
Cukup 0 0
Tidak Baik 0 0
Sangat Tidak Baik 0 0
Jumlah 7 100

saji ka

Dari tabel 34diketahui bahwa rerata skor aspek pembelajaran pada

Uji Coba Kelompok Kecil adalah 34yang apabilalikonversimenjadikan
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produk mediaaudio visualyang dikembangkan termasuk dalam kategori

Afsangat bai

k 0. Beri kut

data aspek kualitas tampilan:

Tabel37. Distribusi FrekuendPenilaian Aspek Pembelajaran Uji Coba
Kelompok Kecil

penel iti

Kategori Frekuensi Persentase ( % )
Sangat Baik 11 100
Baik 0 0
Cukup 0 0
Tidak Baik 0 0
Sangat Tidak Baik 0 0
Jumlah 11 100

3) Revisi Uji Coba Kelompok Kecll

saji ka

Pada uji coba kelompok kecil ini tidak ada saran perbaikan untuk

produk mediaaudio visual yang dikembangkan, sehingga sudah layak

digunakan untuk uji coba selanjutnya yaitu uji coba kelompok besar.

2. Uji Coba Kelompok Besar

Uji coba kelompok besatilaksanakan pada tanggal 25 Oktober 2018.

Uji coba kelompok kecil dilakukan kepada 19 siswa kelas Il SD Negeri 3

Gerduren, Purwojati, Banyumas. Uji coba ini dilakukan di ruang kelas 1l SD

Negeri 3 Gerduren. Data yang diperoleh berupa data kuantitatifnyalguti

aspek kualitas tampilan, aspek isi dan materi, dan aspek pembelajaran.
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1) Data Hasil Penilaian Uji Coba Kelompok Besar

Hasil dari Uji Coba Kelompok Besatipaparkan sebagai berikut:

Tabel38. Skor Aspek Kualitas Tampilddji Coba Kelompok Besar

No Aspek yang dinilai Rerata Skor Kategori
1 | Tulisan terbaca dengan jelas 4.42 Sangat Baik
2 | Kejelasan petunjuk penggunaar 4,47 Sangat Baik
3 | Kemudahan memilih menu 4,32 Sangat Baik
4 Kemudahan menggunakan P SangaBaik
Tombol ’
5 | Kejelasan fungsi tombol 4,42 Sangat Baik
6 | Suara musik mendukung 4,42 Sangat Baik
7 | Kejelasan gambar video 4,58 Sangat Baik
8 | Kejelasan suara video 4,47 Sangat Baik
9 | Kejelasan warna gambar 4,42 Sangat Baik
10 | Kemenarikan animasi 4,47 SangaBaik
Jumlah Skor 44,36 Sangat
Rerata Skor 4,43 Baik

Tabel39. Skor Aspek Isi dan Materi Uji Coba Kelompok Besar

No Aspek yang dinilai Rerata Skor Kategori
1 | Kejelasan materi 4,42 Sangat Baik
2 | Kelugasan bahasa 4,53 SangaBaik
3 | Kejelasan bahasa 4,42 Sangat Baik
4 | Video memperjelas materi 4,42 Sangat Baik
5 | Gambar memperjelas materi 4,53 Sangat Baik
6 | Kejelasan rumusan masalah 4,53 Sangat Baik
7 | Tingkat kesulitan soal 4,42 Sangat Baik|
Jumlah Skor 31,26 Sangat
Rerata Skor 4,46 Baik
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Tabel40. Skor Aspek Pembelajaran Uji Coba Kelompok Besar

No Aspek yang dinilai Rerata Skor | Kategori

1 | Materi mudah dipelajari 441 Sangat Baik

2 | Materi menntang atau menarik 4,53 Sangat Baik

3 Memahami matefini bermanfaat 4,53 Sangat Baik
dalam kehidupa sehdhnari

4 Kemudahan dalam memilih menu 4,47 Sangat Baik
beajar

5 | Kejelasan petunjuk belajar 4,53 Sangat Baik

6 | Kejelasan petunjuk mengerjakan sa 4,53 Sangat Baik

7 | Kesesuaian soal degan materi 437 Sangat Baik

8 Umpan balik terhadap jawaban 4,58 Sangat Baik
peserta didik

9 Dengan multimedia belajar lebih 4,42 Sangat Baik
menyenangkan

10 Dengan multimedia belajar lebih 4,37 Sangat Baik
menarik

11 | Multimedia membantu belajar 437 Sangat Baik
Jumlah Skor 49,15

Sangat Baik

Rerata Skor 4,46

2) Analisis Data Uji Coba KelompoResar

Dari tabel 8 diketahui bahwa rerata skor aspek kualitas tampilan pada

Uji Coba Kelompok Besar adal@h43 yang apabila dikonversi menjadikan

produk mediaaudio visual yang dikembagkan termasuk dalam kategori

ASangakoB Beri kut peneliti

data aspek kualitas tampilan:
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Tabel41. Distribusi Frekuensi Penilaian Aspek Tampilan Uji Coba

Kelompok Besar

Kategori Frekuensi Persentase (% )
Sangat Baik 10 100
Baik 0 0
Cukup 0 0
Tidak Baik 0 0
Sangat Tidak Baik 0 0
Jumlah 10 100

Dari table 39diketahui bahwa rerata skor aspek isi dan materi pada

Uji Coba Kelompok Besar adalah 4,¢éng apabila dikonversi menjadikan

produk mediaaudio visualyang dikembangkan termasuk dalam kategori

Asangat bai

k 0. Beri kut

data aspek kualitas tampilan:

Tabel42. Distribus Frekuensi Penilaian Aspek Isi dan Materi Uji Coba

penel iti

Kategori Frekuensi Persentase (% )
Sangat Baik 7 100
Baik 0 0
Cukup 0 0
Tidak Baik 0 0
Sangat Tidak Baik 0 0
Jumlah 7 100

saji ka

Dari tabel 40diketahui bahwa rerata skor aspek pembelajaran pada

Uji Coba KelompokBesar adalah 4,4gang apabila dikonversnenjadikan

produk mediaaudio visualyang dikembangkan termasuk dalam kategori
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Afsangat bai ko. Beri kut p e rbwesil frekuansi s aj i k a

data aspek kualitas tampilan:

Tabel43. Distribusi Frekuensi Penilaian Aspek Pembelajaran Uji Coba

Kategori Frekuensi Persentase (% )
Sangat Baik 11 100
Baik 0 0
Cukup 0 0
Tidak Baik 0 0
Sangat Tidak Baik 0 0
Jumlah 11 100

3) Revisi Uji Coba Kelompok Besar

Pada uji coba kelompobesarini tidak ada saran perbaikan untuk
produk mediaaudio visual yang dikembangkan, sehingga bahwa media

pembelajaran telah layak dan lulus tahap uji coba kelompok besar.

G. Produk Akhir

PEN JASGRIKES

idikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan

Gambard4. Tampilan Intro MedigAudio Visual
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Gambar45. Tampilan Menu UtamAudio Visual

Gambar46. Tampilan Petunjuk Belajaudio Visual
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